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ABSTRAK

Sari, Rahma Kartika. (2021). Pengaruh Pembelajaran dari Rumah Terhadap
Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari Pada Anak Usia Dini
5-6 Tahun di TK | Care Kota Surabaya.

Pembimbing : Dr. Imam Syafi’i, S.Ag., M.Pd., M.Pd.I dan
Dr. Irfan Tamwifi, M.Ag

Kata Kunci  : Pembelajaran Dari Rumah, Kemandirian.

Penelitian ini dilakukan pada anak usia dini 5-6 tahun kelompok B di TK | Care
Kota Surabaya. Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan pembelajaran dari
rumah adalah TK | Care Surabaya, yang mana selama belajar dari rumah guru tidak
hanya memberikan tugas tetapi juga memberikan kegiatan karakter (pembiasaan,
sehingga menjadi kebiasaan baik anak dirumah.. Kegiatan positif yang dilakukan
anak melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari maka akan membentuk
kemandirian. Kegiatan pembelajaran dari rumah ini sangat diperlukan
pendampingan orang tua guna untuk melatih kemandirian anak, orangtua
membiasakan anak mengerjakan tugas secara mandiri, namun tetap dalam pantuan
dan bimbingan orangtua.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh pembelajaran dari
rumah terhadap kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia
dini 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Teknik pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian
melakukan perhitungan, menguji hipotesis, dan menguji teknik korelasi Spearman.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan yaitu hasil koefisien
korelasi sebesar 0,875 yang berarti nilai ini mendekati nilai 1 menandakan korelsi
yang terjadi adalah korelasi positif dan tingkat hubungannya sangat kuat. Dan
berdasarkan dari taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan
Ha diterima, atau dapat diartika bahwa ada pengaruh yang signifikansi antara
pembelajaran dari rumah terhadap kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-
hari pada anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan langkah dini dalam proses
perkembangan serta pertumbuhan anak. Dalam pembelajaran anak umur dini,
anak diajarkan lewat belajar sembari bermain sesuai dengan tahap
pertumbuhan dan perkembangan usia anak. Pendidikan anak usia dini
diharapkan supaya anak sanggup untuk mengalami pembelajaran berikutnya
ataupun dikehidupan yang hendak tiba. Pendidikan anak usia dini sangat berarti
sebab umur dini ialah umur yang sangat sensitif ataupun yang disebutsebagai
peniru, dimana anak hendak meniru dari apa yang didengar serta dilihat oleh
mereka. Oleh sebab itu, butuh terdapatnya stimulasi dalam pertumbuhan serta
perkembangannya, supaya tidak mempengaruhi dikehidupan berikutnya.

Pendidikan anak usia dini merupakan sesi sangat dini supaya anak dapat
menggapai tingkatan perkembangannya, sebab pertumbuhan itu berlangsung
secara berkesinambungan sesuai dengan perkembangan anak. Bersumber pada
Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2003 tentang Sistem
Pembelajaran Nasional Bab | Ayat 14 yang menguraikan bahwa pembelajaran
anak umur dini ialah upaya pembinaan kepada anak sejak lahir sampai usia 6
tahun dengan pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu
perkembangan serta pertumbuhan supaya anak memiliki kesiapan dalam
memasuki ke Pendidikan selanjutnya.t

Pendidikan Anak Usia Dini memberikan dasar untuk seluruh aspek
perkembangan individu ialah aspek perkembangan nilai agama serta moral,
aspek kognitif, aspek perkembangan fisik motorik, aspek perkembangan sosial
emosional, aspek perkembangan bahasa, serta aspek perkembangan seni yang
terdapat dalam Permendikbud Nomer 137 Tahun 2014 tentang Standar PAUD.
Sedangkan upaya pencapaian standar dalam kurikulum PAUD ditafsirkan

dalam bentuk kompetensi inti perilaku spiritual, pengetahuan, keahlian serta

! Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Jakarta: Depdiknas, n.d.), 3.
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perilaku sosial yang terdapat dalam Permendikbud Nomer 146 Tahun 2014
tentang Kurikulum PAUD 2013. Dalam proses pendidikan pada anak umur dini
nyaris segala modul kompetensi dasar dilaksanakan dengan mengintegrasikan
ke 6 aspek perkembangan. Keselarasan dalam proses pendidikan pada anak
umur dini lewat bermain nyaris segala modul mengarah pada pembentukan
kepribadian.?

Anak usia dini ialah masa yang tepat untuk membangun kepribadiannya,
sebab pada masa ini anak mengalami proses yang luar biasa dalam
pertumbuhan serta perkembangannya. Oleh karenanya, masa yang terjalin pada
anak umur disebut dengan masa keemas an (The Golden Age), dimana seluruh
aspek pada anak hadapi perkembangan serta pertumbuhan yang sangat kilat.*

Pembentukan kepribadian pada anak dimulai dari lingkungan keluarga
dirumah terutama orangtua yaitu dengan menanamkan perilaku yang positif
antara lain perilaku keagamaan, penanaman nilai- nilai moralitas melalui
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari yang pada akhirnya membentuk
kemandirian.* Kemandirian anak dalam mengerjakan tugas sehari-hari ialah
kemampuan anak untuk melakukan aktivitas sehari-hari dengan pantauan
sesuai dengan tahap perkembangan dan kemampuan anak.

Kemandirian anak pula dapat dikatakan sebagai suatu perilaku individu
yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, dimana anak hendak
terus belajar untuk bersikap mandiri dalam mengalami berbagai situasi sesuai
dengan lingkungannya, sehingga pada akhirnya anak dapat berpikir, bertindak
sendiri sesuai dengan kehendaknya, serta tidak tergantung kepada orang lain.>

Kemandirian yang harus dikembangan pada salah satu aspek
perkembangan dalam pendidikan anak usia dini adalah aspek perkembangan
nilai agama dan moral. Pendidikan aspek perkembangan nilai agama dan moral

2 Muhammad Hasbi, et al., Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter pada Anak Usia Dini (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2019), 4.

3 Anik Lestaningrum, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Nganjuk: Adjie Media
Nusantara, 2017), 1-2.

4 Sri Martini Meilani, “ Pengembangan Model Pembentukan Karakter untuk Kemandirian, Disiplin
dan Kejujuran pada Anak Usia 4-5 Tahun”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, VVol. 11 No. 2, (November
2017), 282.

> Yamin, M dan Sanan, J, S, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Gapperindo,
2012).
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pada anak sangat erat hubungannya dengan budi pekerti, sikap sopan santun,
serta melakukan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.®

Kemandirian pada aspek perkembangan nilai agama dan moral ini akan
berkembangan dengan baik jika diberikan melalui berbagai latihan dalam
kegiatan sehari-hari yang secara terus menerus sesuai dengan tahapan
perkembangan dan kemampuan anak. Kemandirian dalam pengembangan nilai
agama dan moral merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan
bertahap dalam kehidupan sehari-hari anak, sehingga nantinya menjadi
kebiasaan yang baik pada anak dan menjadikan anak yang bertakwa kepada
Allah, mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitar, serta tidak bergantung
kepada orang lain dalam melakukan suatu kegiatan, menyelesaikan, dan
memecahkan suatu masalah.

Penanaman nilai- nilai agama serta moral dalam membentuk karakter
anak melalui pembelajaran sangatlah dibutuhkan. Agama ialah sesuatu
ketentuan yang mengendalikan keimanan kepada Allah serta kaidah yang
berhubungan dengan sesama manusia dan lingkungannya.” Sedangkan moral
ialah sesuatu perihal yang digunakan untuk menentukan batasan- batasan dari
watak, kehendak, komentar, serta perbuatan baik ataupun kurang baik sehingga
orang bisa memastikan mana yang benar serta salah.®

Pembelajaran nilai agama serta moral pada program PAUD ialah pondasi
yang kuat serta sangat berarti keberadaannya, apabila perihal tersebut tertanam
dengan baik dalam setiap orang yang diberikan sejak sedini mungkin, maka hal
tersebut merupakan awal yang baik bagi Pendidikan anak untuk menempuh
pendidikan berikutnya.® Mengingat banyak pengaruh- pengaruh negatif yang
kerap jadi tontonan dalam kehidupan tiap hari, salah satunya ialah lewat media
cetak ataupun elektronik yang ditemukan banyak kasus- kasus anak umur dini

yang telah mulai meniru ujaran kebencian (hate speech), berdialog kurang

® Siti Nurjanah, “Perkembangan Nilai Agama dan Moral (STTPA Tercapai)”, Jurnal Paramurobi,
Vol. 1 No. 1, (Januari-Juni 2018), 44. terdapat di ojs.unsig.ac.id

" Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V 0.3.2 Beta (32), (Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016)

8 Subur, Pembelajaran Moral Berbasis Kisah (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 34.

® Ibid, 44.
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sopan, serta meniru sikap orang berusia yang belum semestinya dilakukan oleh
kanak- kanak.

Perihal tersebut lumayan beralasan kalau bagi para pakar, anak umur 0- 6
tahun terletak pada fase peniruan (imitasi). Jadi, apapun sikap ataupun
kejadian- kejadian yang terjalin dilingkungan anak akan mudah diserap serta
dijadikan suatu kerutinan untuk anak. Apabila lingkungan anak baik, maka
anak akan mendapatkan nilai- nilai kehidupan yang baik namun apabila anak
terletak di lingkungan yang tidak baik maka anak akan mendapatkan nilai- nilai
kehidupan ke arah yang negatif.'° Perilaku-perilaku yang negatif yang terjadi
pada anak usia dini seharusnya tidak terpatri dalam dirinya, mengingat anak
usia dini merupakan usia yang sangat sensitif yang mana anak mudah
menyerap apa yang sudah didapat dan dipelajari dari lingkungannya yang
akhirnya akan terbawa sampai dewasa kelak. Kondisi ini tentu tidak seharusnya

terjadi pada pendidikan anak usia dini, karena dunia anak merupakan dunia
yang penuh dengan kesenangan untuk pengembangan dirinya, yang sebagian
besar waktunya digunakan dengan belajar melalui bermain di lingkungan
sekitarnya.!!

Maka dari itu sangat dibutuhkan penanaman nilai- nilai agama serta moral
yang kokoh terhadap anak agar anak tidak mudah terpengaruh dan dapat
membentengi dirinya dari perilaku-perilaku menyimpang. Sejalan dengan
pendapat Hasan A. dalam Barr A. tt kalau mencari ilmu pada dikala kecil
semacam mengukir diatas batu. Pernyataan tersebut menekankan bahwa
pentingnya belajar yang dimulai sejak usia dini, walaupun dalam belajar
melalui proses yang tidak mudah, namun ketika sudah dikuasai maka akan
tetap diingat sepanjang dihidupnya.? Oleh karena itu, melatih kemandirian
dalam penanaman nilai-nilai agama dan moral sangat penting diberikan kepada

anak agar anak berakhlakul karimah, mempunyai nilai agama moral yang kuat

10 Rizki Ananda, ‘Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini”, Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 No. 1, (Juni 2017), 20.

1 1bid, 20.

12 Fauziddin, “Pembelajaran Agama Islam Melalui Bermain pada Anak Usia Dini (Studi Kasus di
TKIT Nurul Islam Pare Kabupaten Kediri Jawa Timur), Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2
No. 2, (Desember 2016), 9.
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yang mampu membentengi dirinya dari perilaku-perilaku negatif dari pengaruh
era globalisasi ini.'?

Pada masa pandemi Covid-19 ini, Pemerintah melarang lembaga
pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka guna untuk
meminimalisir penularan Covid-19 yang sudah terjadi. Wabah Covid-19 ini
merupakan wabah yang bertabiat global yang melanda nyaris segala negeri.
Corona virus merupakan sejenis virus yang menimbulkan penyakit ringan
hingga berat, semacam pilek serta penyakit sungguh-sungguh semacam MERS
serta SARS. Bermulanya penularan virus corona terjalin dari hewan ke
manusia (zoonosis) setelah itu penularan dari manusia ke manusia. Adapun
tanda-tanda gejalanya yaitu demam >38°C, sesak napas, batuk kering, merasa
kelealahan, lidah mati rasa.}* Wabah ini diketahui masuk ke Indonesia pada
pertengahan maret 2020. Menurut Kemenkes menyebutkan bahwa penyakit
airborne diseases itu memiliki penularan yang cepat.!® Penularan Covid-19
diketahui melalui droplet dan masuk dalam penyakit airborne diseasese.
Mengingat penularan dari wabah ini begitu cepat, hingga pemerintah
menurunkan kebijakan bahwasannya aktivitas harus dilakukan dirumah untuk
memutus rantai penularan Covid- 19, semua orang dilarang untuk keluar dari
rumah jika tidak terdapat keperluan yang mendesak.

Dampak dari Covid-19 telah mempengaruhi banyak sektor termasuk
sektor pendidikan. *® Oleh karena itu, seluruh lembaga pendidikan
menggunakan pembelajaran dari rumah agar kegiatan pembelajaran tetap terus
berjalan. Metode pembelajaran dari rumah sebagai alternatif para guru untuk
mengajar lewat online akibat pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia,
sehingga diperlukan kerjasama antara guru dengan orang tua agar proses
pembelajaran yang dilakukan tetap berjalan dengan baik.’

3 1bid, 9.

14 Rizkiyana Sukandhi Putra, Tanya Jawab Virus Corona (Jakarta: Kementerian Kesehatan Rl
Direktoral Jenderal Direktoral Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat, Mei 2020), 5,
terdapat di promkes.kemkes.go.id

5 1bid, 19.

16 Nadiyah Ayu Wulandari, Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pelaksanaan Pendidikan di
Indonesia, (Juli 03, 2020) dalam artikel pustakabergerak.id

17 Reza Pahlawan, Zona Merah, Dinkes Sarankan Pembelajaran Gunakan Daring, (Juli 13, 2020)
dalam artikel www.lenterapendidikan
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Menurut Gugus Covid-19 Nasional Kota Surabaya ditetapkan menjadi
salah satu kota zona merah penularan Covid-19 di Indonesia. Selain itu,
kabupaten yang berbatasan langsung dengan Kota Surabaya adalah Kabupaten
Sidoarjo juga ditetapkan sebagai zona merah. Zona merah menandakan bahwa
masih terdapat kasus Covid-19 pada satu atau lebih klaster dengan peningkatan
kasus yang tinggi. Berdasarkan data dari gugus Covid-19 Kota Surabaya pada
bulan Oktober 2020 angka kumulatif konfirmasi Covid-19 di Surabaya
mencapai 15.935 jiwa.!® Sedangkan data dari gugus Covid-19 Kabupaten
Sidoarjo angka kumulatif Konfirmasi Covid-19 pada Bulan Oktober 2020
mencapai 7080 jiwa.'® Kelurahan Kebraon yang terdapat di Kecamatan Karang
Pilang merupakan kelurahan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten
Sidoarjo. Dengan tingginya kasus di kedua kota tersebut juga menggambarkan
tingginya resiko penularannya.

Salah satu institusi pendidikan di Kelurahan Kebraon yang menerapkan
pembelajaran di rumah pada masa pandemi Covid-19 kepada peserta didik
adalah TK | Care. TK | Care merupakan institusi pendidikan untuk jenjang
Tempat Penitipan Anak (TPA), Play Group (PG), dan Taman Kanak-Kanak
(TK) yang berlokasi di Griya Kebraon Blok X No. 10-11 Kelurahan Kebraon,
Kecamatan Karang Pilang, Kota Surabaya. TK | Care berada di kompleks yang
berdekatan dengan pemukiman penduduk sehingga sekolah ini menjadi salah
satu tujuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pendidikan bagi putra-
putrinya. Pembelajaran di TK | Care menggunakan pembelajaran dari rumah
untuk jenjang TK. Jumlah murid di TK | Care sebanyak 39 siswa yang mana
38 siswa berasal dari Surabaya dan 1 siswa berasal dari kota Gresik. Diketahui
bahwa Kabupaten Gresik juga merupakan wilayah zona merah atas kasus
Covid-19 di Indonesia sehingga sangat memungkinkan untuk terjadinya
penularan Covid-19 dari siswa luar kota apabila kegiatan pembelajaran
dilakukan secara tatap muka. Oleh karena itu, pembelajaran di TK | Care

menggunakan metode pembelajaran dari rumah.

18 Surabaya Tanggap COVID-19, terdapat di lawancovid-19.surabaya.go.id
19 covID-19 Sidoarjo- Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, terdapat di covid19.sidoarjokab.go.id
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Berdasarkan wawancara awal pada hari Senin, 18 Januari 2021 yang
dilakukan terhadap Miss Fitri salah satu guru kelompok B1 (usia 5-6 tahun) di
TK | Care Kelurahan Kebraon, Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya
bahwa pembelajaran dari rumah memberikan dampak positif dalam melatih
kemandirian anak pada salah satu aspek perkembangan nilai agama dan moral.
Ada beberapa contoh aspek perkembangan nilai agama yang dilakukan peserta
didik di rumah meskipun dengan bimbingan orangtua seperti shalat, belajar
do’a-do’a harian, membaca dan mengaji. Peserta didik saat melakukan ibadah
sholat berjamaah di sekolah tidak khusyuk karena melakukannya dengan
bercanda, seperti mengobrol sendiri dengan teman dan melamun. Sedangkan
saat melakukan ibadah sholat di rumah, peserta didik lebih diam dan khusyuk
serta merasa diawasi oleh orangtua. Selain itu ada beberapa contoh terkait
kegiatan perkembangan moral yang juga diterapkan oleh peserta didik TK |
Care yaitu menghormati orangtua, sopan santun, nurut sama orang tua,
membantu orangtua melakukan kegiatan rumah, dan saling berbagi. Kegiatan
terkait aspek perkembangan agama dan moral diterapkan setiap hari dan
disesuaikan tema, serta selalu dilaksanakan di hari Jum’at yang melaksanakan
kegiatan karakter (pembiasaan) pada hari tersebut.

Berdasarkan pada masalah di atas, peneliti tertarik ingin melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran dari Rumah Terhadap
Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari pada Anak Usia Dini 5-6
Tahun di TK I Care Kota Surabaya”.

Rumusan Masalah
Penulis telah memaparkan latar belakang penelitian sebelumnya, maka
disini penulis akan memaparkan beberapa rumusan masalah diantaranya
adalah:
1. Bagaimana penerapan pembelajaran dari rumah pada anak usia dini 5-6
tahun di TK | Care Kota Surabaya ?.
2. Bagaimana kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak
usia dini 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya ?



3. Adakah pengaruh pembelajaran dari rumah terhadap kemandirian dalam
mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care

Kota Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya maka disini

penulis telah merumuskan tujuan dari diadakannya penelitian ini, tujuan ini

diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran dari rumah pada anak usia dini
5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya.

2. Untuk mengetahui kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada
anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembelajaran dari rumah
terhadap kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia
dini 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis
didalam penelitian ini, manfaat tersebut diantaranya:
1. Manfaat teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

a. Menambah pengetahuan penulis tentang anak usia dini tentang
pendidikan karakter terutama kararakter kemandirian pada anak.

b. Memperkaya keilmuan masalah pendidikan anak usia dini terutama
tentang pendidikan karakter.

2. Manfaat secara praktis.

a. Memberikan sumbangan berupa ilmu pengetahuan kepada para pendidik
dan juga pihak yang sangat peduli pada anak usia dini  sehingga dapat
dijadikan rujukan dalam pentingnya kemandirian dalam mengerjakan
tugas sehari-hari selama pembelajaran dari rumah.

b. Memberikan tambahan bagi orangtua murid untuk memahami
pentingnya menerapkan kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-

hari pada anak usia dini.



c. Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pertumbuhan dan perkembangan

pendidikan anak usia dini, terutama dalam pembentukan karakter anak.

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengamatan penulis terdapat lima penelitian terdahulu pada
penelitian ini antara lain yaitu pertama, penelitian terdahulu dari Ratna
Pangastuti, dkk yang berjudul “Pengaruh Pendampingan Orangtua Terhadap
Kemandirian dan Tanggung Jawab Anak Selama Belajar dari Rumah”.?°
Kedua, penelitian terdahulu dari Rosi Karmila, Siti Khosiah, dan Fahmi yang
berjudul “Pengaruh Rutinitas Dirumah Terhadap Kemandirian Anak”. %
Ketiga, penelitian terdahulu dari Irul Khotijah yang berjudul “Peningkatan
Kemandirian Anak Melalui Pembelajaran Practical Life”. % Keempat,
penelitian terdahulu dari Daniel Syahindra, dkk yang berjudul “Menanamkan
Karakter Kemandirian pada Saat Belajar pada Anak Usia Dini di Taman
Kanak-kanak Aisyah Bustanul Athfal 02 Belawan (Studi Kasus Selama Masa
Pandemi Covid-19)”.2% Kelima, penelitian terdahulu dari Tri Wulan Putri
Utami, dkk yang berjudul “Studi Deskriptif Kemandirian Anak Kelompok B
di PAUD Segugus Lavender”. ?* Berikut adalah mapping penelitian

terdahulu:
Tabel 1.1 Mapping Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul/Tahun Metode Hasil
1. | Ratna Pengaruh Menggunak | Menunjukkan bahwa
Pangastuti, | Pendampingan | an metode pendampingan
Fifi Pratiwi, | Orangtua penelitian orangtua sangat

20 Ratna Pangastuti, et al, “Pengaruh Pendampingan Orangtua Terhadap Kemandirian dan Tanggung
Jawab Anak Selama Belajar dari Rumah”, JECED (Jurnal Of Early Childhood Education And
Development), Vol. 2 No. 2, (Desember 2020).
2l Rosi Karmila, et al, “Pengaruh Rutinitas Dirumah Terhadap Kemandirian Anak”, Jurnal
Pendidikan Luar Sekolah, Vol. 14, No. 1, (Mei 2020).
22 Trul Khotijah, “Peningkatan Kemandirian Anak Melalui Pembelajaran Practical Life”, Jurnal
Golden Age Hamzanwadi University, Vol. 2, No. 2, (Desember 2018).
23 Daniel Syahindra, et al, "Menanamkan Karakter Kemandirian Pada Saat Belajar Pada Anak Usia
Dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 02 Belawan (Studi Ksus Selama Masa
Pandemi Covid-19)", Jurnal limu Pendidikan Islam dan Keagamaan, Vol. 4, No. 2, (Juni 2020).
24 Tri Wulan Putri Utami, et al, "Studi Deskriptif Kemandirian Anak Kelompok B di PAUD Segugus
Lavender", Jurnal limiah Potensia, Vol. 4, No. 2, (Juli 2019).
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Alma’atus
Fahyuni,
dan
Kammariya
ti

Terhadap
Kemandirian
dan Tanggung
Jawab Anak
Selama Belajar
dari
Rumah/2020

kuantitatif
deskriptif
dengan
analisis data
statistik

berpengaruh terhadap
kemandirian dan
tanggung jawab anak
selama belajar dari
rumah. Hal tersebut
dapat dilihat dari
hasil presentase yang
diperoleh pada
kategori baik sebesar
87,5%.
Pendampingan
dikategorikan baik,
karena pada kegiatan
mengerjakan tugas
anak sudah
melakukan secara
mandiri hanya saja
dengan
pendampingan yang
semestinya sesiuai
dengan dan tanggung
jawab sebagai
orangtua.

Rosi
Karmila,
Siti
Khosiah,
dan Fahmi

Pengaruh
Rutinitas
Dirumah
Terhadap
Kemandirian
Anak/2020

Menggunak
an metode
penelitian
kuantitatif
dengan
pendekatan
korelasional

Menunjukkan bahwa
kegiatan rutin
dirumah berpengaruh
terhadap kemandirian
anak usia 4-5 tahun.
Hal hasil koefisien
korelasi kegiatan
rutin dirumah
terhadap kemandirian
anak usia 4-5 tahun
menunjukkan angka
sebesar 0,797 yang
berarti memiliki
tingkat hubungan
yang kuat karena
berada pada interval
kategori 0,60 s/d
0,779 dan terlihat
angka probabilitas
dalam taraf signifikan
sebesar 0,000 < 0,005
sehingga bisa
dikatakan bahwa
kedua variabel
signifikan.
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Irul Peningkatan Menggunak | Ada peningkatan
Khotijah Kemandirian an metode kemandirian anak
Anak Melalui | penelitian melalui pembelajaran
Pembelajaran | tindakan practical life. Pada
Practical kelas (PTK) | siklus I kriteria MB
Life/2018 dengan ada 1 anak dengan
model persentase 55,39%,
Kemmis dan | kriteria BSH ada 5
McTeggart | anak dengan
presentase 27,78%,
kriteria BSB ada 12
anak dengan
presentase 66,67%.
Rerata pada siklus I
adalah 98,70 dengan
persentase 72,58%.
Pada siklus Il kriteria
BSH ada 3 anak
dengan presentase
16,67%, kriteria BSB
ada 15 anak dengan
presentase 83,34%.
Rerata pada siklus Il
adalah 113,04 dengan
presentase 83,33%.
Daniel Menanamkan | Menggunak | Menunjukkan bahwa
Syahindra, | Karakter an metode penanaman nilai-nilai
Siti Kemandirian penelitian kemandirian pada
Khadijah, pada Saat kualitatif anak saat pandemi
Dahliah, Belajar pada dengan cukup baik. Antara
Siti Aisyah | Anak Usia pendekatan | lain mengerjakan
Dini di Taman | studi kasus | tugas dari guru serta
Kanak-kanak mengajari anak-anak
Aisyah untuk mandiri dalam
Bustanul menjaga kebersihan
Athfal 02 dan menjaga
Belawan kesehatan.
(Studi Kasus Berkembangnya
Selama Masa nilai-nilai
Pandemi kemandirian tersebut
Covid- merupakan hasil
19)/2020 kerjasama guru dan
orangtua dalam
membimbing siswa.
Tri Wulan | Studi Menggunak | Hasil penelitian
Putri Utami, | Deskriptif an metode menunjukkan
Muhammad | Kemandirian penelitian kemandirian anak
Nsirun, Anak kuantitatif berada dalam
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Mona Kelompok B di Klasifikasi baik

Ardina PAUD dengan nilai
Segugus persentase 75,33%.
Lavender/2019

Persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah pertama, yang ditulis oleh Ratna Pangastuti, dkk yang berjudul
“Pengaruh Pendampingan Orangtua Terhadap Kemandirian dan Tanggung
Jawab Anak Selama Belajar dari Rumah”. Dalam penelitian ini sama-Sama
membahas tentang kemandirian anak selama belajar di rumah yang mana
dalam melaksanakan tugas belajar yang diberikan oleh guru maka
pendampingan orang tuasangat diperlukan. Perbedaan penelitian terletak pada
uji analisis datanya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif dengan uji analisis statistik, sedangkan penulis menggunakan
metode penelitian kuantitatif korelasional dengan uji analisis Spearman.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah kedua, yang ditulis oleh Rosi Karmila, Siti Khosiah, dan Fahmi yang
berjudul “Pengaruh Rutinitas Dirumah Terhadap Kemandirian Anak”. Dalam
penelitian ini sama-sama membahas tentang pengaruh kegiatan dirumah
terhadap kemandirian anak. Penelitian ini dengan penulis sama-sama
menggunakan metode penelitian kuatitatif.. Perbedaan pada penelitian ini
terletak pada subyek penelitiannya dan uji analisis datanya. Penelitian ini
mengambil subyek anak usia 4-5 tahun, sedangkan penulis mengambil subyek
anak usia 5-6 tahun. Untuk uji analisis datanya, penelitian ini menggunakan uji
analisis korelasi pearson product moment, sedangkan penulis menggunakan
uji analisis korelasi Spearman.

Adanya kesamaan dan pembeda dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti bila dibandingkan dengan peneliti terdahulu ketiga, yang ditulis oleh
Irul Khotijah yang berjudul “Peningkatan Kemandirian Anak Melalui
Pembelajaran Practical Life”. Penelitian ini membahas tentang peningkatan
kemandirian anak melalui pembelajaran practical life yang merupakan suatu
kegiatan kehidupan sehari-hari secara langsung dalam proses pembelajaran

pembekalan keterampilan hidup (life skill) yang meliputi aspek perkembangan
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moral dan agama, sosial emosional, dan kemandirian. Dalam penelitian ini
penulis menemukan persamaan dan perbedaan. Penelitian ini dengan penulis
sama-sama membahas tentang kemandirian anak pada salah satu bidang
pengembangan practical life yaitu nilai agama dan moral. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada subjek dan metode penelitiannya. Penelitian ini
mengambil subjek anak usia 4-5 tahun, sedangkan penulis mengambil subjek
anak usia 5-6 tahun. Untuk metode penelitiannya, penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan penulis menggunakan
metode penelitian kuantitatif.

Adanya kesamaan dan pembeda dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti bila dibandingkan dengan peneliti terdahulu keempat, penelitian
terdahulu dari Daniel Syahindra, dkk yang berjudul “Menanamkan Karakter
Kemandirian pada saat Belajar pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak
Aisyah Bustanul Athfal 02 Belawan (Studi Kasus Selama Masa Pandemi
Covid-19)”. Didalam penelitian ini penulis menjumpai adanya kesamaan dan
pembeda. Penelitian ini dengan penulis sama-sama membahas tentang
kemandirian anak dalam masa pandemi Covid-19 dan sama dalam
pengambilan subjeknya yaitu anak kelompok B. Perbedaan penelitian ini
terletak pada metode penelitiannya. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, sedangkan penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif.

Adanya kesamaan dan pembeda dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti bila dibandingkan dengan peneliti terdahulu adalah kelima, penelitian
terdahulu dari Tri Wulan Putri Utami, dkk yang berjudul “Studi Deskriptif
Kemandirian Anak Kelompok B di PAUD Segugus Lavender”. Didalam
penelitian ini penulis menjumpai adanya kesamaan dan pembeda. Persamaan
penelitian terletak pada metode dan subjeknya. Penelitian ini mengambil
subjek anak kelompok B sama halnya dengan penulis dan untuk metodenya
sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian
ini terletak pada pembahasannya. Penelitian ini membahas tentang
kemandirian anak ketika belajar disekolah, sedangkan penulis membahas

tentang kemandirian anak ketika belajar dari rumah.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran dari Rumah
1. Pengertian Pembelajaran dari Rumah

Pembelajaran dari rumah menguatkan kembali peran keluarga dalam
bidang pendidikan selama pandemi Covid-19. Pembelajaran dari rumah
dilakukan untuk meminimalisir penularan virus Covid-19 yang terjadi di
Indonesia saat ini. Luthfi dan Ahsani mengemukakan bahwa belajar di
rumah adalah belajar apapun yang dilakukan di rumah sebagai pengganti
guru yang ada di kelas untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.®
Menurut Epstein dan Becker, bahwa orangtua harus dijadikan sebagai
pendidik yang sebenarnya, pengawasan orangtua yang juga dilibatkan, dan
sumber pembelajaran yang utama untuk anak serta menjalankan peran
sebagai guru selama kegiatan belajar yang dilakukan di rumah.?® Orang tua
yang bertindak sebagai pelaksana pembelajaran di rumah, menjadi guru dan
melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tugas yang di berikan oleh
guru.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dari rumah adalah
pembelajaran yang dilakukan di rumah bersama orangtua sebagai pengganti
guru, dimana orangtua menjadi partner anak dalam menyelesaikan serta
melakukan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tugas yang
diberikan oleh guru sekolah.

2. Tujuan Pelaksanaan Belajar dari Rumah
Adapun tujuan dari adanya belajar di rumah yakni:
1. Dapat dipastikan hak dari peserta didik untuk terpenuhi dalam
memperoleh layanan pendidikan ketika pandemi Covid-19.

2. Melindungi warga di lingkungan pendidikan dari dampak Covid-19

%5 Eko Suhendro, " Strategi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19",

Jurnal lImiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 3, (September 2020), 136.

%6 Wiwin Yulianingsih, et al., “Keterlibatan Orang Tua dalam Pendampingan Belajar Anak Selama

Masa Pandemi Covdi-19”, Jurnal Pendidikan Anak Usia dini, Vol. 5, No.2, (Oktober 2020), 1140
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3.

4.

Mencegah peenularan dan tersebarnya Covid-19 di lingkungan
pendidikan
Memastikan dukungan psikososial untuk wali murid, murid, dan guru

terpenuhi

. Prinsip Pelaksanaan Belajar dari Rumah

Prinsip-prinsip pelaksanaan Belajar dari Rumah sesuai dengan SE

Mendikbud No. 4 Tahun 2020

1.

Kesehatan dan juga keselamatan baik secara lahiriah atau batin dari
siswa, guru, kepala sekolah, atau juga warga sekolah yang mereka semua
ini menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan BDR.

. Kegiatan dari BDR ini dilakukan agar dapat memberikan sebuah

pengalaman belajar untuk peserta didik, sehingga mereka tanpa terbebani
dalam tuntutan menuntaskan seluruh capaian yang ada didalam

kurikulum.

. Kegiatan BDR ini dapat ditujukan terhadap pendidikan kecakapan hidup,

antara lain tentang wabah Covid-19.

. Sajian materi ini bersifat inklusif dan telah berimbang pada jenjang

pendidikan dalam konteks budaya, serta usia, karakter, dan juga macam-
macam kekhususan dari peserta didik.

Aktifitas dan pemberian tugas selama pembelajaran ini bisa beragam
yakni dapat antar daerah, sekolah, dan juga siswa sesuai dengan minat
serta kondisi, lalu juga dalam pertimbangan kesenjangan akses dengan
adanya sistem BDR.

Adanya umpan yang kualitatif dan bermanfaat dari guru tanpa adanya

skor kuantitatif terhadap hasil belajar siswa selama BDR.

. Mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang positif antarguru

dengan wali murid

. Metode Pelaksanaan Belajar dari Rumah

Kegiatan BDR ini dilakukan melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)

yang mana dapat dibagi kedalam 2 pendekatan:

1. Pembelajaran jarak jauh secara daring yang menggunakan sarana IT

seperti aplikasi belajar online, laptop dan gadget.
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2. Pembelejaran jarak jauh yang dilakukan melalui luring dengan
menggunakan radio, televisi, modul belajar mandiri, lembar kerja,
bahan ajar cetal, alat peraga, dan juga media belajar dari apapun benda

yang ada di lingkungan sekitar dari peserta didik.

5. Indikator Pembelajaran dari Rumah

Metode pembelajaran dari rumah untuk anak kelompok B (usia 5-6
tahun) di TK I Care proses pembelajarannya menggunakan kombinasi
keduanya vyaitu PJJ dalam jaringan daring menggunakan video
pembelajaran dan via zoom, sedangkan PJJ dalam jaringan luring dengan
kirim tugas menggunakan lembar kerja siswa (LKS), dan buku. Didalam
penelitian ini peneliti menggunakan indicator metode pembelajaran dari
rumah yang diantaranya ialah: pendidik melakukan kegiatan melalui
pembelajaran melalui metode pembelajaran yang dilakukan dari rumah
dalam jaringan online maupun luring, dimulai dari pelaksaanan
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Berikut langkah-langkah
pembelajarannya:

1. Anak mengikuti pembelajaran dari rumah menggunakan aplikasi sesuai
intruksi dari guru.

2. Anak berdo’a sebelum pembelajaran.

3. Anak mendengarkan penjelasan dari guru atau orangtua.

4. Mengerti dan merespon penjelasan dari guru atau orangtua terkait
kegiatan apa saja yang akan dilakukan dirumah bersama orangtua.

5. Anak berdo’a sesudah pembelajaran.

6. Anak melakukan kegiatan pembelajaran dari rumah bersama orangtua.

B. Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

1. Pengertian Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

Berdasarkan KBBI, mandiri merupakan keadaan yang dapat membuat
seseorang tidak bergantung kepada yang lain.?” Sejalan dengan pemikiran

Subroto yang memberi arti bahwa kemandirian sebagai kemampuan anak-

27 Hasan Alwi, et.al., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),

710.
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anak dalam melakukan aktivitas sendiri untuk semua hal.?® Astiati juga
memaparkan arti kemandirian yang memiliki kesamaan dengan pemikiran
Subroto. Asiati berpandangan jika kemandirian adalah suatu kemampuan
yang dipunyai oleh seorang anak dalam melaksanakan apapun secara
mandiri.?®

Menurut Christina kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari
adalah keterampilan dalam melakukan tugas sehari-hari dengan usaha
sendiri atau dengan sedikit bantuan yang sesuai dengan tahapan-tahapan
perkembangan anak.*°

Jadi pengertian dari kemandirian menurut para ahli yaitu aspek
kepribadian yang sangat krusial dan penting bagi anak usia dini.
Kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari merupakan suatu
perilaku dan kemampuan anak dalam bertindak dan melakukan semua
kegiatan sehari-hari secara pribadi tanpa bantuan siapapun. Anak yang
mempunyai kepribadian mandiri mempunyai rasa kepercayaan diri dan
juga keberanian. Kepribadian mandiri ini juga sangat penting untuk
dikembangkan kepada anak-anak sedini mungkin sehingga ia dapat
menjadi seseorang yang dapat melaksanakan semua kegiatannya tanpa
adanya bantuan dari orang lain.

2. Ciri-ciri Kemandirian

Menurut Novan Ardi Wiyani, adapun beberapa ciri kemandirian pada
anak usia dini yaitu:
a. Mempunyai sebuah kepercayaan kepada dirinya sendiri

b. Mempunyai motivasi tinggi secara intrinsik

c. Dapat menentukan pilihannya secara sendiri

o

. Memiliki pemikiran yang inofatif dan kreatif
e. Menerima konsekuensi serta bertanggung jawab atas pilihannya
sendiri.

f. Dapat beradaptasi terhadap lingkungannya.

28 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: Konsep
dan Aplikasinya dalam PAUD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 195.
29 |bid, 196.
30 Christina A, Sekolah Menjadi Orang Tua (Sidoarjo: Filla Press, 2013), 116.
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g. Tidak bergantung kepada siapapun.®!
3. Faktor-faktor yang Mendorong Terbentuknya Kemandirian Anak
Usia Dini

Kepribadian mandiri juga merupakah salah satu dari banyaknya
karakter yang kehadirannya tidak dapat berdiri dan juga hadir secara
langsung. Anak yang berkarakter mandiri, akan memiliki kepercayaan diri
dan keberanian. Anak yang percaya diri dan berani akan mampu dalam
mengambil keputusan serta mau menerima konsekuensi yang telah
dipilihnya. Jadi, kemandirian sangat erat hubungannya dengan aspek
kepribadian yang lain yaitu percaya diri dan berani, oleh karena itu harus
dilatih sejak usia sedini mungkin agar tidak menghambat perkembangan
anak selanjutnya.

Karakter kemandirian sangat penting bagi anak. maka dari itu,
orangtua dan guru harus dituntut untuk dapat membentuk karakter mandiri
kepada anak seefektif dan seoptimal mungkin, agar anak memiliki
kesiapan untuk mengahadapi kehidupan selanjutnya. Maka dari itu
orangtua dan guru harus mengetahui faktor-faktor yang dapat mendorong
timbulnya kemandirian pada anak usia dini.

Menurut Novan Ardy Wiyani faktor-faktor yang mendorong
timbulnya kemandirian anak yaitu:

a. Faktor Internal
1) Kondisi fisiologis

Keadaan fisiologis yang mempengaruhi antara lain kesehatan
jasmani, kondisi badan, serta tipe kelamin. Anak yang sakit lebih
bersikap ketergantungan daripada anak yang tidak sakit. Lamanya
anak sakit pada masa balita menjadikan orangtua sangat
memperhatikannya. Anak yang mengidap sakit ataupun lemah otak
mengundang rasa kasihan yang berlebihan dibanding dengan anak
yang lain, sehingga anak memperoleh atensi yang lebih serta itu
sangat mempengaruhi terhadap kemandirian anak.

31 Novan Ardi Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 32-34.
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Tipe gender anak pula  mempengaruhi  terhadap
kemandiriannya. Pada anak perempuan ada dorongan untuk
membebaskan diri dari ketergantungan pada orangtua, yang
dampaknya anak perempuan lebih lama dalam ketergantungan
daripada anak pria.

2) Kondisi psikologis
Keahlian berpikir seseorang anak dikembangkan melalui
lingkungan. Sebagian para pakar berpendapat bahwa aspek bawaan
pula mempengaruhi terhadap keberhasilan lingkungan dalam
meningkatkan  kecerdasan seseorang anak. Seluruh ahli
pembelajaran setuju kalau kecerdasan ataupun keahlian kognitif
mempengaruhi terhadap pencapaian kemandirian seseorang anak.
Perihal ini diakibatkan kemampuan bertindak serta mengambil
keputusan yang dilakukan seorang anak hanya bisa jadi dipunyai
oleh anak yang sanggup berpikir dengan saksama tentang
tindakannya. Dengan demikian, keahlian kognitif yang dipunyai
seseorang anak mempunyai pengaruh terhadap pencapaian
kemandirian anak.

b. Faktor Eksternal

1) Lingkungan
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap pembentukan kemandirian
pada anak. Lingkungan yang baik bisa menjadikan tercapainya
kemandirian anak. Lingkungan pertama pada anak adalah keluarga.
Oleh karena itu, keluarga berperan sangat penting dalam
pembentukan karakter anak. Dengan pemberian stimulasi yang
teratur dan terarah menjadikan anak lebih cepat mandiri daripada
anak yang kurang dalam pemberian stimulasi.

2) Rasa cinta dan kasih sayang
Cinta dan kasih sayang yang diberikan orangtua ke anak patutnya
dilakukan sewajarnya saja dan tidak terlalu berlebihan, ini
disebabkan akan mempengaruhi kepada sifat mandiri dalam

pemikiran anak. Jika rasa ini diberikan terlalu berlebih maka ini akan
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mengakibatkan anak tersebut kurang mandiri dan condong
ketergantungan.
3) Pola asuh orangtua dalam keluarga
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter kemandirian anak. Pembentukan karakter kemandirian anak
tergantung dari cara orangtua mendidik dan membimbing anak. Jika
rasa kasih sayang dan khawatir yang berlebihan dari orangtua
membuatnya tidak berani melepaskan anaknya untuk berdiri sendiri,
maka menjadikan anak yang selalu ketergantungan pada orangtua
dan menjadikannya tidak percanya diri dan tidak berani. Tetapi,
apabila sejak usia dini anak dilatih untuk mandiri ketika anak keluar
dari asuhan orangtua maka anak tidak akan merasa takut dan berani
dalam menghadapi masyarakat luas.
4) Pengalaman dalam kehidupan
Pengalaman dalam kehidupan anak, meliputi pengalaman di sekolah
dan masyarakat. Lingkungan sekolah maupun lingkungan di
masyarakat berpengaruh terhadap pembentukan kemandirian anak,
baik melalui hubungan dengan teman, guru, maupun lingkungan
sekitar.
Didalam lingkup lingkungan sosialnya, anak ini akan memisahkan
diri dari orangtuanya serta mendekati ke teman seumuran mereka.
Di saat inilah anak akan memiliki rasa kebebasan. Maka dari itu, dari
teman sebaya anak tersebut ia akan belajar berpikir secara mandiri
tanpa bergantung kepada orang lain.*2
4. Membentuk Karakter Kemandirian Berdasarkan Karakteristik
Perkembangan Anak Usia Dini
Perkembangan iala suatu proses yang dialami individu secara terus
menerus, progresif, sistematis, dan berkesinambungan baik psikis ataupun

fisik.33

32 Novan Ardi Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 35-41.
3 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 29.
20



Perkembangan manusia sendiri ialah proses yang lingkungan yang
bisa dipecah jadi 4 ranah utama, ialah perkembangan fisik motorik,
perkembangan kognitif, bahasa, emosi serta sosial dan perkembangan
agama serta moral.>*

1. Perkembangan Fisik Motorik
Perkembangan fisik motorik adalah perkembangan anak dalam hal
gerak maupun tubuh anak tersebut. Gerakan tubuh merupakan peran
yang aktif dalam kemampuan motorik anak. Pertumbuhan ini ialah
pertumbuhan pengendalian gerakan jasmaniah lewat aktivitas pusat
syaraf, urat syaraf, serta otot yang terkoordinasi seperti berjalan, berlari,
melompat, menangkap bola, menggenggam, menulis, menggunting,
melipat dan lain-lain.

2. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif merupakan keahlian buat berpikir lebih
kompleks dan melaksanakan penalaran serta membongkar sesuatu
permasalahan. Pertumbuhan kognitif ini salah satu aspek
perkembangan anak umur dini yang berkaitan dengan pengetahuan,
yang berkaitan dengan bagaimana invidu mempelajari dan memikirkan
lingkungannya.

3. Perkembangan Bahasa
Bahasa ialah perlengkapan komunikasi yang digunakan oleh seorang
buat berhubungan dengan orang lain. Bahasa yang yang dimiliki dan
dikuasai anak adalah bahasa ibu. Perkembangan bahasa ibu dilengkapi
dan diperkaya oleh bahasa masyarakat dilingkungan sekitar anak. Hal
ini berarti proses pembentukan karakter yang dihasilkan dari pergaulan
dengan warga dekat akan memberikan karakteristik khusus dalam
perkembangan bahasa anak.

4. Perkembangan Emosi dan Sosial
Perkembangan sosial emosional adalah proses berkembangnya

kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan

34 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012), 55.
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sosialnya. perkembangan sosial ialah perolehan keahlian berperilaku
yang sesuaidengan tuntutan sosial. Sebaliknya emosi merupakan
kondisi yang berbentuk benak maupun perasaan yang terlihat pada
pergantian biologis yang timbul dari sikap seseorang.®®
5. Perkembangan Nilai Agama dan Moral
Pertumbuhan agama serta moral pada anak umur dini ialah
pergantian psikis yang dirasakan oleh anak yang erat kaitannya dalam
menguasai serta melaksanakan sikap yang baik dan menguasai serta
menjauhi sikap yang kurang baik sesuai ajaran agamanya.
a. Tujuan Penerapan Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral
Secara umum tujuan dari diterapkannya aspek perkembangan
nilai agama adalah untuk meletakkan dasar-dasar keimanan dengan
takwa kepada Allah, berakhlakul karimah, selalu percaya kepada diri
sendiri dan juga memiliki kesiapan dalam hidup bermasyarakat
untuk menempuh kehidupan yang diberkahi oleh Allah SWT.
Sedangkan kegunaan dari penerapan moral pada anak usia dini
adalah agar anak memiliki sikap yang dilandasi oleh beberapa nilai
yang telah dijunjung masyarakat, menjadikan individu yang mandiri
dan juga matang serta untuk melatih anak agar mampu untuk
membedakan perilaku atau sikap yang baik dan sikap atau perilaku
yang buruk, dengan demikian nanti anak akan secara sendirinya
dapat menghindari perbuatan yang tidak baik atau perbuatan yang
tercela.®
b. Aspek yang patut dikembangkan dalam perkembangan nilai agama
dan moral
Terdapat tiga aspek yang patut dikembangkan dalam
perkembangan nilai agama dan juga moral kepada anak usia dini,
ketiga aspek tersebut adalah:
1) Aspek kognitif

% 1bid, 55.
3 Fakhriyatus Shofa Alawiyah, Pengembangan Nilai Agama dan Moral Pada Masa Pandemi di TK
Al-Hidayah Lumajang, Journal Of Early Childhood Education, Vol. 1, No. 1, (Juni 2020), 48.
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Aspek kognitif ini memiliki keterkaitan dengan keahlian anak
dalam mengenali sikap yang baik ataupun yang kurang baik
sesuai ajaran agamanya. Keahlian tersebut mampu menjadikan
anak dalam mempunyai bermacam pengetahuan tentang kebaikan
sesuai dengan ajaran agamanya.
2) Aspek afektif
Aspek afektif ini memiliki keterkaitan dengan keahlian anak
dalam merasakan serta menyayangi bermacam sikap yang baik
sesuai ajaran agamanya. Keahlian tersebut bisa menjadikan anak
mempunyai kecintaan terhadap kebaikan sesuai dengan ajaran
agamanya.
3) Aspek perilaku
Aspek sikap ini memiliki keterkaitan dengan keahlian anak dalam
memilah melaksanakan perbuatan yang baik dan memilah
menjauhi perbuatan yang kurang baik sesuai dengan ajaran
agamanya. Keahlian tersebut mampu memotivasi anak buat tidak
berubah- ubah dalam melaksanakan kebaikan sesuai dengan
peraturan- peraturan yang diberlakukan untuknya.®’
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Nilai Agama dan
Moral
Aspek dalam diri anak (aspek internal) ialah aspek utama yang
hendak pengaruhi arah pertumbuhan moralitasnya, sedangkan aspek
eksternal ialah aspek dari luar yang hendak turut mempengaruhi
pada pertumbuhan moralitasnya. Kedua aspek tersebut silih
berhubungan, karena seseorang anak terlahir selaku individu
mandiri yang hendak bersosialisasi dengan lingkungannya.®
Yudrik Jahja memaparkan bahwa faktor yang mempengaruhi
perkembangan agama dan moral adalah peranan orangtua,

diantaranya:

37 Siti Nurjanah, Perkembangan Nilai Agama dan Moral (STTPA TERCAPAI), Jurnal Pendidikan
Agama Islam, Vol. 1, No. 1, (Januari-Juni 2018), 47.
3 Mardi Fitri dan Na’imah, Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Moral pada Anak Usia Dini,
Jurnal lImiah Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, No.1, (Juni 2020), 8.
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1) Konsisten dalam mendidik anak
Orangtua wajib mempunyai perilaku serta sikap dalam melarang
serta membolehkan tingkah laku tertentu kepada anak. Dalam
perihal ini kedua orangtua wajib mempunyai perilaku ataupun
sikap yang sama dalam melarang ataupun memperbolehkan
sesuatu perihal kepada anak. Bila tingkah laku anak pada saat itu
ada yang dilarang oleh orangtua maka orangtua tetap harus
melarang ketika anak melakukan tingkah laku tersebut di waktu
lain.

2) Sikap orangtua dalam keluarga
Perilaku orangtua kepada anak mempengaruhi terhadap
perkembangan moral anak ialah melalui proses peniruan.
Perilaku orangtua yang keras (otoriter) hendak cenderung
mendatangkan perilaku disiplin semu pada anak. Begitu pula
dengan perilaku yang kurang hirau hendak cenderung
meningkatkan perilaku kurang bertanggung jawab serta kurang
memperdulikan norma pada diri anak. Perilaku yang sepatutnya
yang dipunyai oleh orangtua ialah kasih sayang, musyawarah,
tidak berubah- ubah, serta keterbukaan.

3) Penghayatan dan pengamalan agama yang dianut
Apabila orangtua memberikan nilai-nilai yang religius kepada
anak maka anak akan mengalami perkembangan agama moral
dengan baik.

4) Sikap orangtua dalam menerapkan norma
Orangtua merupakan teladan dan sumber utama belajar anak.
Maka dari itu perilaku yang dilakukan oleh orangtua akan ditiru
oleh anak. Apabila orangtua melarang anak berbohong maka
orangtua juga harus menjauhi perilaku yang tidak jujur atau

berbohong.*®

39 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 50-51.
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d. Proses Perkembangan Nilai Agama dan Moral

Yudhi Jahja memaparkan bahwa perkembangan agama dan
moral anak dapat berlangsung melalui tiga cara, antara lain:

1) Pendidikan langsung, yaitu pendidik memberikan penanaman
secara langsung tentang tingkah laku baik dan buruk, selain itu
keteladanan dari pendidik juga sangat penting dalam
melaksanakan nilai-nilai agama dan moral.

2) ldentifikasi, yaitu meniru tingkah laku moral seseorang yang
menjadi idola anak.

3) Proses coba-coba (trial and error), ialah dengan metode
meningkatkan tingkah laku moral secara coba- coba. Maksudnya
tingkah laku yang meghasilkan pujian ataupun penghargaan
hendak terus dibesarkan, namun tingkah laku yang menciptakan
hukuman ataupun celaan hendak dihentikannya.*°

5. Indikator Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

Indikator pencapaian perkembangan anak merupakan suatu acuan

untuk memantau perkembangan anak sesuai tahap usianya.** Adapun

Indikator pencapaian perkembangan anak pada kemandirian dalam

mengerjakan tugas sehari-hari pada aspek pertumbuhan nilai agama serta

moral anak umur 5-6 tahun yang sesuai dengan pedoman Satuan Tingkatan

Pencapaian Pertumbuhan Anak yang ada pada Permendikbud Nomor. 137
Tahun 2014 ialah:

a
b

o o

. Mengenal agama yang dianut

. Mengerjakan ibadah

. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb.
. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

40 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 52.
41 Peratturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014, 10.
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C. Kerangka Berpikir

TK | CARE SURABAYA

4

Pembelajaran Dari
Rumah

\ ¢

Kemandirian dalam
mengerjakan tugas sehari-
hari

Aspek  perkembangan
nilai agama dan moral anak
usia 5-6 tahun:

1. Mengenal agama yang
dianut

2. Mengerjakan ibadah

3. Berperilaku  penolong,
sopan, hormat, sportif.

4. Menjaga kebersihan diri
dan lingkungan

Pengaruh

Ganbar 2.1 Alur Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau yang bisa disebut dengan hipotesa merupakan jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian.
Kebenaran dari hipotesa ini masih belum tentu benar atau tidaknya sehingga
diperlukan uji secara empiris. Dengan adanya hipotesa ini dapat menuntun

peneliti untuk melaksanakan penelitian di lapangan dengan baik dalam

pengumpulan data.*? Berikut hipotesa yang dapat dirumuskan yaitu:

Ho = Tidak ada pengaruh pembelajaran dirumah terhadap kemandirian

dalam mengerjakan tugas sehari-hari.

42 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik

Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya), (Jakarta: Penanda Media Group, 2005), 85.
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Ha = Ada pengaruh pembelajaran dirumah terhadap kemandirian dalam

mengerjakan tugas sehari-hari.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Disini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif, karena data
dan hasil yang digunakan berupa data angka. Pola pikir ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Hadjar yang bahwasannya penelitian
kuantitatif ialah konsep penelitian yang memaparkan hasil berupa angka
numeric.*

Penelian yang dilakukan oleh penulis disini ialah penelitian jenis
kuantitatif lalu memakai pendekatan korelasional, atau menggali informasi
terkait dengan masalah penelitian yang menyatakan dari kedua variable.
Metode korelasional diperuntukkan untuk memaparkan korelasi suatu variabel
dengan variabel lainnya. Adanya korelasi antara variabel satu dengan yang lain
dinyatakan menggunakan besaran bivariate atau koefisien korelasi dan
keberartian atau signifikan secara satistik.**

Penelitian ini menerapkan penelitian korelasi. Hal tersebut untuk menggali
korelasi antara 2 variabel yaitu pengaruh pembelajaran dari rumah (X) terhadap
kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari (). Setelah itu dicari
pengaruh pembelajaran dari rumah terhadap kemandirian dalam mengerjakan

tugas sehari-hari.

B. Prosedur Penelitian
Berikut prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian inisebagai
berikut:
1. Menentukan dan memilih masalah yang akan diteliti
2. Menentukan tempat penelitian
3. Merumuskan masalah

4. Menentukan hipotesa

4 |bnu Hadjar, Dasar — Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1996), 30.
4 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2014), 7.
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5.

Menyusun proposal
Dalam menyusun proposal penelitian, terdapat aspek-aspek yang

disiapkan sebagai berikut:

1.

Merancang prosedur penelitian

2. Menentukan pendekatan dan jenis penelitian
3. Memilih variabel penelitian dan sumber data
4,
5

. Menganalisa data.*®

Membuat instrumen penelitian

C. Populasi dan Sampel/Subjek Penelitian

1.

Populasi

Populasi ialah keseluruhan dari objek yang hendak diteliti serta mereka
telah memenuhi beberapa syarat tertentu guna menjawab masalah dari
penelitian. Pernyataan ini selaras dengan pendapat Sugiyono jika populasi
ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang
memiliki karakteristik dan juga kualitas tertentu yang mana ini telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik sebuah kesumpulan.*®
Subyek pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelompok B TK | Care Kota

Surabaya yang berjumlah 24.

. Sampel

Menurut Arifin, sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih
untuk dilakukan penelitian. 4 Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Sugiono, bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
karakter suatu populasi.*® Jadi, dapat disimpulkan sampel merupakan
bagian terkecil dari sebuah populasi yang mempunyai karakteristik dan
telah dipilih oleh peneliti untuk dilakukan pengujian. Sampel yang ada
didalam penelitian ini adalah anak dari kelompok B di TK | Care Kota

Surabaya yang berjumlah 24 Anak. Adapun pengambilan sampel dilakukan

45 Nevy Indri Prabandari, Skripsi ”Pengaruh Kegiatan Fisik Motorik Berjalan diatas Papan Titian
Terhadap Keseimbangan Tubuh Anak Kelompok A di TK Kuntum Surabaya”. (Surabaya:UINSA,
2019), 35.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 117..
47 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), 215.

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 81.
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dengan jenis sampling jenuh, karena semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono, bahwa teknik
sampling jenuh dilakukan jika jumlah populasi kecil, yakni kurang dari 30

orang.*

D. Variabel Penelitian
Variabel merupakan sasaran dari penelitian yang memiliki karakter yang
dipilih oleh peneliti dalam dilakukan pengujian. Pengertian ini telah selaras
dengan pendapat yang dikemukakan Sugiyono, beliau mengemukakan variabel
merupakan nilai dari obyek yang mempunyai variasi serta dipilih oleh peneliti
dalam memperoleh sebuah kesimpulan dari suatu penelitian yang dilakukan.
Konsep ini selaras dengan pendapat dari Sugiyono yang menyatakan bahwa
variabel ialah sebuah nilai dari kegiatan atau obyek, yang mana ini memiliki
keragaman dan ditetapkan oleh seorang peneliti untuk menjadi kesimpulan
didalam penelitian.>
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel merupakan objek penelitian yang
dipilih untuk dilakukan penelitian oleh peneliti yang memiliki karakter maupun
nilai yang bervariasi. Variabel dalam penelitian dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas atau yang biasa disebut variable independent adalah variabel
yang mempengaruhi variabel terikat. Ini telah selaras dengan apa yang telah
dikemukakan oleh Sugiyono bahwa variabel bebas ialah variabel yang
menjadi sebab dari berubahnya variabel terikat atau munculnya variabel
terikat.®® Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dari
rumah.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat atau yang dikenal dengan variable dependent ialah variabel
yang dipengaruhi dari variabel bebas. Ini telah selaras dengan yang telah
dikemukakan oleh Sugiyono yang mana variabel terikat ialah variabel yang

49 Ibid., 85.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 38.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 39.
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dijadikan hasil oleh adanya pengaruh dari variabel bebas atau dapat juga
mendapat pengaruh dari variabel bebas. °> Variabel terikat didalam
penelitian yang dilakukan oleh penulis disini ialah kemandirian dalam
mengerjakan tugas sehari-hari yakni kemampuan kemandirian aspek nilai

agama dan moral.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data ialah gambaran atau rekaman atau keterangan atas suatu hal dan

fakta, yaitu sumber dara primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang didapatkan secara
langsung melalui sumber utama. Data primer dalam penelitian ini adalah
hasil dari jawaban angket yang diberikan kepada orangtua siswa kelompok
B (usia 5-6 tahun) di TK | Care Surabaya yang sebagai sampel.

2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan melalui
phak lain atau pihak tertentu dan umumnya data tersebut telah diolah.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen sekolah
TK | Care Surabaya.

Untuk mendapatkan data tersebut , peneliti perlu merencanakan tahapan-
tahapan pengumpulan data yang tepat. Berikut metode pengumpulan data
dalam penelitian ini:

1. Angket (Kuesioner)

Kuisioner atau angket ialah sebuah teknik dalam mengumpulkan data,
yang dilakukan melalui pemberian pertanyaan secara tertulis kepada
responden yang kemudian dijawab oleh responden.>® Kuesioner adalah
salah satu teknik pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan apa yang diharapkan dari hasil

yang diharapkan responden.>*

52 |bid, 39.

53 |bid, 142.

54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 142.
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Kuesioner ini dibedakan menjadi dua, yakni kuesioner terbuka dan juga
kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka merupakan kesioner yang dapat
dijawab secara bebas oleh responden dengan menggunakan pilihan kata
sendiri. Sedangkan kuesioner tertutup merupakan Kkuesioner yang
jawabannya sudah ditentukan oleh peneliti dan responden hanya dapat
memilih jawaban yang sudah disediakan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner tertutup. Angket
(kuesioner) ini diberikan kepada orangtua mengenai pembelajaran dari
rumah terhadap kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari yang
dilakukan oleh anak sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru. Orangtua
kemudian melakukan penilaian dengan memberi tanda ceklist (v) pada
kategori penilaian (BB, BSH, dan BSB) yang sudah disediakan oleh

peneliti.

. Wawancara

Wawancara adalah salah satu dari sekian cara dalam pengumpulan
sumber data penelitian dengan memberikan responden pertanyaan secara
lisan. Hal tersebut sejalan dengan Sudaryono, et., al., bahwa wawancara
merupakan salah satu cara dalam memperoleh data dengan melaksanakan
tanya jawab kepada responden secara langsung.® Terdapat 2 macam
wawancara Yyakni wawancara yang terstruktur dan tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur ialah wawancara melalui penyusunan pertanyaan
sebelum diadakannya wawancara. Lalu wawancara yang tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas dilakukan oleh peneliti kepada responden.

Jenis wawancara dalam penelitian merupakan wawancara terstruktur
untuk mencari informasi secara mendalam yang berisi pertanyaan-
pertanyaan open ended kepada guru kelompok B di TK | Care Kota
Surabaya mengenai pengaruh pembelajaran dirumah terhadap kemandirian

dalam mengerjakan tugas sehari-hari.

3. Dokumentasi

%5 Sudaryono, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Graha IImu, 2013),

35.
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Dokumentasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan dalam penelitian. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Arikunto bahwa dokumentasi merupakan cara yang dilakukan
untuk menghimpun data yang dapat berupa buku, catatan dan lain-lain.%

Peneliti mengumpulkan data melalui metode dokumentasi ini,
berdasarkan sumber-sumber dokumen yang ada, sesuai dengan data-data
yang diperlukan penelitian ini seperti profil sekolah, struktur organisasi
sekolah serta dokumentasi resmi lainnya yang dimiliki oleh sekolah dan bisa
dijadikan data pendukung pada penelitian ini. Selain dokumen resmi,
peneliti juga menggunakan dokumen pribadi seperti dokumen foto
mengenai kegiatan pembelajaran dari rumah terhadap kemandirian dalam
mengerjakan tugas sehari-hari pada aspek perkembangan nilai agama dan

moral anak usia 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan suatu alat untuk memperoleh data tentang variabel-
variabel yang diteliti. Menurut Sudaryono, et., al., instrument merupakan
sebuah alat yang digunakan dalam mempermudah pengumpulan data agar

sistematis..>” Berikut Kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini:

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen Pembelajaran Dari rumah

Variabel Aspek yang ditanyakan Aspek yang dinilai

Pelaksanaan
Pembelajaran

- Guru dan orangtua
memeriksa kehadiran
peserta didik

- Guru dan orangtua
mengajak peserta didik
berdo’a sebelum
pembelajaran

1. Anak mengikuti
pembelajaran dari rumah
menggunakan aplikasi
sesuai intruksi dari guru

2. Anak berdo’a sebelum
pembelajaran

%6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2010), 231.

57 Sudaryono, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Graha IImu, 2013),

40.
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Pembelajaran

berdiskusi dengan peserta
didik mengenai kegiatan
apa saja yang sudah
dipelajari

- Berdo’a sesudah
pembelajaran

- Guru menginstruksikan
kepada peserta didik
untuk mengerjakan tugas
dengan orangtua

- Guru mengingatkan
orangtua peserta didik
untuk mengumpulkan
foto lembar aktivitas dan
penugasan

Variabel Aspek yang ditanyakan Aspek yang dinilai

- Guru menyampaikan . Anak mendengarkan
pembelajaran sesuai penjelasan dari guru atau
dengan tema dan dibantu orangtua
oleh orang tua . Mengerti dan merespon

- Guru atau orangtua penjelasan dari guru atau
mendemonstrasikan cara orangtua
mengerjakan tugas

Akhir - Guru atau orangtua . Anak menjawab

pertanyaan dari guru atau
orangtua terkait kegiatan
apa saja yang akan
dilakukan dirumah
bersama orangtua

. Anak berdo’a sesudah

pembelajaran

. Anak mau melakukan

semua kegiatan
pembelajaran dari rumah
bersama orangtua

. Orangtua mengumpulkan

lembar penugasan dan
mendokumentasikan
foto/video kegiatan
pembelajaran yang
dilakukan oleh anak.

Setelah menentukan kisi-kisi, peneliti menyusun kriteria penilaian dari
pengaruh penerapan pembelajaran dari rumah. Adapun cara pemberian skor

terhadap pengaruh penerapan pembelajaran dirumah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skor Penilaian Variabel X
Skor/Nilai Keterangan
1 Kurang/BB
3 Baik/BSH
4 Sangat Baik/BSB
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Kisi-Kisi Instrumen Kemandirian Dalam Mengerjakan Tugas Sehari-

Tabel 3.3

hari
Variabel Kompetensi Indikator Sub Indikator
Dasar
3.1
Mengenal Mengenal . Anak mampu
kegiatan agama yang mengucapkan do’a
beribadah dianut sebelum dan
sehari-hari sesudah makan
. Anak mampu
mengucapkan do’a
sebelum dan
sesudah tidur
. Anak mampu
Kemandirian mengucapkan do’a
dalam berbakti kepada
mengerjakan orang tua
tugas sehari- . Anak mampu
hari mengucapkan do’a
kebaikan dunia dan
akhirat
4.1
Melakukan Mengerjakan | 5. Anak mampu
kegiatan ibadah melakukan gerakan
beribadah shalat dengan urut
sehari-hari dan benar
dengan . Anak mampu
tuntunan melakukan gerakan
orang dewasa. wudhu’ secara urut
dan benar
. Anak mampu
melafalkan surat-
surat pendek
4.2
Menunjukkan | Berperilaku . Anak mau
perilaku penolong, membantu kegiatan
santun sebagai | sopan, orangtua
cerminan hormat, membersihkan
akhlak mulia | sportif. rumah.
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Variabel Kompetensi Indikator Sub Indikator
Dasar

9. Anak mau berbagi
makanan dengan
saudara/orang lain.

10.Tidak berteriak saat
berbicara dengan
oran tua

11.Bertutur kata yang
baik kepada
orangtua

12.Anak mampu
mengucapkan terima
kasih ketika diberi

13.Anak mampu
meminta maaf bila
bersalah

14.Memberi dan
menjawab salam
ketika bertemu

2.1 Menjaga 15.Anak membuang

Memiliki kebersihan sampah pada

perilaku yang | diri dan tempatnya.

mencerminkan | lingkungan | 16.Anak mencuci
hidup sehat tangan setelah
melakukan kegiatan.

Setelah menentukan Kisi-kisi, peneliti menyusun kriteria penilaian dari
kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari. Adapun cara pemberian
skor terhadap kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari sebagai
berikut:

Tabel 3.4
Skor Penilaian Variabel Y
Skor/Nilai Keterangan
1 Kurang/BB
3 Baik/BSH
4 Sangat Baik/BSB
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Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Kemandirian Dalam Mengerjakan Tugas Sehari-

hari

Kategori Penilaian Pengamatan
Belum Berkembangan (BB) anak melakukannya harus dengan
bimbingan orangtua.
Berkembangan Sesuai Harapan | anak melakukannya secara mandiri
(BSH) dan terkadang masih diingatkan
oleh orangtua.
Berkembang Sangat Baik (BSB) | anak sudah dapat melakukannya
secara mandiri tanpa harus
diingatkan orangtua.

Tujuan kriteria penilaian dalam tabel diatas yaitu sebagai alat ukur agar
dapat menghasilkan data kuantitatif yang akurat, sehingga peneliti
menggunakan rating scale untuk mengukur sebuah kegiatan pembelajaran.
Rating scale yaitu data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Dalam penelitian ini, instrumen
menggunakan Kkriteria penilaian yang disesuaikan dengan Kkisi-kisi

instrumen.

Tabel 3.6
Instrumen Pedoman Wawancara
Narasumber: Guru

Hari/Tanggal:

No. Item Pertanyaan Jawaban

1. | Model Pembelajaran apa yang digunakan
Miss selama pembelajaran dari rumah ?
2. | Metode apa saja yang digunakan Miss
ketika pembelajaran dari rumah?

3. | Apakah ketika memberikan tugas kepada
murid dalam 1 minggu selalu menerapkan
kegiatan karakter (pembiasaan) Miss?

4. | Apakah dalam 1 Minggu selama BDR
selalu menerapkan kegiatan aspek agama
dan mora Miss?
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5. | Apakah ada kendala/penghambat dalam
BDR terhadap kemandirian dalam
mengerjakan tugas sehari-hari pada anak
Miss?

6. | Apakah pembelajaran BDR berpengaruh
terhadap kemandirian anak dalam
mengerjakan tugasnya miss?

7. | Apakah juga berpengaruh terhadap
kemandirian dalam aspek agama dan moral
Miss?

8. | Apakah orangtua selalu melaksanakan
tugas yang diberikan dari guru untuk
belajar anak darirumah Miss?

9. | Bagaimana dengan anak dalam
mengerjakan tugasnya yang orangtuanya
sibuk bekerja Miss?

10. | Kapan biasanya Miss membuat
perencanaan pembelajaran?

11. | Bagaimana cara Miss untuk mengetahui
tercapai/tidaknya tujuan pembelajaran?
12. | Apakah ketika memberikan tugas kepada
murid sesuai sub tema/tema dan sesuai
permendikbud No.137 tahun 2014?

G. Teknik Pengujian Keabsahan Data

1. Validitas dan Reabilitas Instrumen
a. Menurut Endra validitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan
ketepatan suatu instrumen yang digunakan dalam mengukur variabel %
Instrumen bisa dikatakan valid jika dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti dengan tepat. Suatu alat tes jika apabila dapat
menjalankan fungsi ukurnya secara akurat dan tepat, alat tes tersebut
dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi. Tetapi apabila terjadi
sebaliknya yaitu alat tes yang digunakan menunjukkan hasil yang tidak

%8 Endra, F, Pedoman Metodologi Penelitian (Statistika Praktis) (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2017),

20.
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relevan, alat tes tersebut memiliki validitas yang rendah. Tujuan uji
validitas yaiu untuk mengetahui kelayakan alat ukur peneitian.>®

Terdapat dua tahap uji validitas dalam penelitian ini tahap yaitu uji
validitas dengan membandingkan instrumen yang sudah dirancang
sesuai teori yang telah dikembangkan atau dikonsultasikan kepada expert
judgement. Instrumen disusun berdasarkan aspek-aspek capaian
perkembangan yang akan diukur sesuai dengan suatu teori yang sesuai
yang selanjutnya dikonsultasikan dan meminta persetujuan kepada dosen
pembimbing.

Selain menggunakan uji validitas dari para ahli, peneliti juga
melakukan uji validitas menggunakan perhitungan statitiska. Uji
validitas menggunakan korelasi pearson dengan bantuan SPPS for
windows 16.0. Berdasarkan pendapat Azwar, koefisien validitas dibilang
memadai untuk menjadi alat ukur apabila nilai dari ry, = 0,30. jadi
apabila nilai yang dihasilkan sama atau lebih maka ini dianggap valid.
Syarat item dikatakan valid, jika korelasi pearson >0,404. Sedangkan
korelasi pearson lebih <0,404 maka data tersebut dapat dikatakan tidak
valid.®® 0,404 adalah nilai r tabel. Koefisien korelasi yang diperoleh r
hitung harus diuji signifikannya dibandingkan dengan r tabel. Jika r
hitung > r tabel maka nomer pernyataan tersebut valid. Cara mencari ilai
r tabel dengan N = 24 pada signifikansi 5% pada distribusi nilai r tabel
statistik, maka diperoleh r tabel sebesar 0,404.

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Angket (X) Pembelajaran dari Rumah
No. Item Pembelajaran Dari Rumah
Soal Hitung r r Tabel N (24) Keterangan
hitung SPSS (5%0)
1 0,957 0,404 Valid
2 0,841 0,404 Valid
3 0,959 0,404 Valid
4 0,956 0,404 Valid

%9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 1998), 97.
60 Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 87.
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5 0,948 0,404 Valid

6 0,841 0,404 Valid

7 0,891 0,404 Valid

8 0,850 0,404 Valid
Tabel 3.8

Hasil Uji Validitas Angket (Y) Kemandirian dalam Mengerjakan

Tugas Sehari-hari

No. Item | Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-
soal hari
Hitung r r Tabel N (24) Keterangan
hitung SPSS (5%)
1 0,941 0,404 Valid
2 0,941 0,404 Valid
3 0,848 0,404 Valid
4 0,848 0,404 Valid
5 0,848 0,404 Valid
6 0,802 0,404 Valid
7 0,748 0,404 Valid
8 0,635 0,404 Valid
9 0,943 0,404 Valid
10 0,858 0,404 Valid
11 0,872 0,404 Valid
12 0,921 0,404 Valid
13 0,921 0,404 Valid
14 0,943 0,404 Valid
15 0,943 0,404 Valid
16 0,887 0,404 Valid
a. Reliabilitas

Menurut Lusiana, Andriani dan Megasari reliabilitas adalah suatu
keajegan alat tes yang digunakan untuk mengukur sesuatu yang menjadi
target alat ukur.%* Azwar menambahkan bahwa reliabilitas adalah derajat
konsistensi suatu skala jika skala tersebut memperoleh hasil dan nilai

yang konsisten serta tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan

61 Lusiana, N., Andriani, R., & Megasari, M, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kebidanan
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2015), 125.
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selanjutnya. Apabila nilai koefisien memperoleh nilai >0,6 maka dapat
dikatakan alat ukur tersebut reliabel, tetapi apabila terjadi sebaliknya
yaitu nilai <0,6 maka alat ukur tersebut tidak reliabel. 62 Dalam
penelitian ini menggunakan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan
bantuan SPSS for windows versi 16. Berikut hasil uji reliabilitas
Pembelajaran dari Rumah dan Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas

Sehari-hari :

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas

Angket Pembelajaran dari Rumah

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.967 8
Tabel 3.10

Hasil Uji Reliabilitas

Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

975 16

Penyebaran angket kepada 24 responden terkait dengan pembelajaran dari
rumah dan kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia
dini di TK | Care Surabaya, untuk mendapatkan instrumen angket yang valid
dan reliabel dengan menjawab pertanyaan sebanyak 24 item pernyataan. Yang
terdiri dari 8 pernyataan untuk Pembelajaran dari Rumah (variabel X) dan 16

pernyataan untuk kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari (variabel

62 Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 88.
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Y). Setelah dilakukan uji validitas, hasil dari pernyataan angket keseluruhan
sebanyak 24 pernyataan dinyatakan valid. Insrumen yang valid adalah nilai
hasil SPSS yang lebih dari 0,404 sedangkan instrumen dikatakan reliabel
karena hasil perhitungan SPSS lebih dari 0,6.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan rangkaian kegiatan telaah dan verifikasi agar
sebuah fenomena mempunyai nilai akademis, ilmiah, dan sosial. Dalam
penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah
data terkumpul dari responden. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan uji statistik untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif
atau yang dapat diwujudkan dengan angka-angka yang didapat dari lapangan.
1. Tahap Pengolahan Data
Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam pengolahan data adalah:
a. Editing
Editing merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setelah peneliti
mengumpulkan data dari lapangan dengan tuntas yaitu membaca,
memeriksa, dan memperbaiki kelengkapan dan kejelasan angket yang
berhasil dikumpulkan. Bertujuan untuk mengurangi kesalahan atau
kekurangan data yang telah dikumpulkan.
b. Coding
Coding adalah kegiatan memberi kode tertentu untuk tiap-tiap data
yang masuk dalam kategori sama. Artinya data yang telah dilakukan
pengeditan tersebut diberi identitas sehingga memiliki arti tertentu
pada saat dianalisa.
c. Tabulasi
Tabulasi adalah bagian terakhir dari pengolahan data dengan
memasukkan data pada tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka

serta menghitungnya untuk disajikan dan dianalisis.®®

8 Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan Publik
Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya), (Jakarta: Penanda Media Group, 2005), 174.
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Pada tahap ini data yang sudah lengkap diklasifikasikan ke dalam

masing-masing variabel lalu akan ditabulasikan. Setelah itu maka akan

dimasukkan ke dalam tabel untuk mempermudah ketika melakukan

analisa pembahasan.

Setelah itu langkah selanjutnya adalah menganalisa data hasil
penelitian. Berikut teknik analisa data yang digunakan:

a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, peneliti
menggunakan hasil angket (kuesioner) dengan memanfaatkan data
kuantitatif kemudian dijadikan data kualitatif. Hasil instrumen
observasi tersebut akan dianalisa dengan menggunakan rumus dibawah

ini:

p=£x100%

Keterangan:
p = Angka prosentase
f = Frekuensi yang dicari
N =Jumlah responden
Sesudah data berubah  presentasenya selanjutkan akan
dikelompokkan menjadi kalimat yang bersifat kualitatif:

<24% = Tidak baik
24% - 49% = Kurang
50% - 74% = Cukup Baik
75% - 100% = Baik

b. Pengaruh pembelajaran dirumah terhadap kemandirian dalam
mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia 5-6 tahun di TK | Care
Kota Surabaya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik SPPS for
windows versi 16.0 untuk menganalisa nilai data yang didapatkan dari

pengisian kuesioner. Kemudian dianalisa untuk mencari hubungan
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antarvariabel. Analisa pertama yang dilakukan yaitu uji normalitas
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test yang bertujuan
untuk melihat apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak
normal. Kemudian dilanjutkan dengan uji linearitas, dengan tujuan
untuk melihat apakah data memiliki hubungan yang linear atau tidak
linear.

Selanjutnya dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji
korelasi Spearman untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dari
rumah terhadap kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari- pada
anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya. Analisa korelasi
merupakan studi pembahasan terkait derajat kekuatan hubungan
antarvariabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi.®*

Untuk menguji hipotesa dengan menggunakan korelasi Spearman,
peneliti menggunakan SPSS for window 16.0, maka dari itu dalam
pengambilan keputusan analisis korelasi ada dua cara, yaitu dengan
melihat nilai signifikan dan tanda bintang yang diberikan pada output
program SPSS.

Berikut penjelasannya:

a. Berdasarkan nilai signifikan: jika nilai signifikansi <0,05, maka
terdapat korelasi. Sebaliknya, jika nilai signifikansi >0,05, maka
tidak terdapat korelasi.

b. Berdasarkan tanda bintang (*) dalam program SPSS apabila terdapat
tanda bintang pada uji Pearson Correlation, maka antara variabel
yang dianalisa terjadi korelasi. Namun apabila tidak terdapat tanda
bintang pada uji Pearson Correlation, maka antara variabel yang
dianalisa tidak terjadi korelasi.®®
Menurut Sugiyono, untuk dapat memberikan jawaban terhadap

koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecilnya pengaruh,

64 Wahana Komputer, Ragam Model & Pengolahannya dengan SPSS (Yogyakarta: ANDI OFFSET,

2017), 2.

8 Wahana Komputer, Ragam Model & Pengolahannya dengan SPSS (Yogyakarta: ANDI OFFSET,

2017), 3.
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signifikan atau tidak signifikan, maka dapat memberikan interpretasi
angka korelasi yaitu pada tabel berikut:

Tabel 3.11
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 184.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum TK | Care Surabaya
1. Sejarah Berdirinya TK | Care Surabaya
TK I CARE merupakan lembaga pendidikan yang berdiri pada tahun
2009 di bawah naungan Yayasan Al Mumtaz yang pertama kali berlokasi di
Griya Kebraon Tengah 111 Blok X No 10 Surabaya. Namun pada tahun 2012
pindah tempat di alamat Griya Kebraon Tengah Blok M No 03. Seiring
dengan berjalannya waktu lembaga akhirnya mempunyai gedung sendiri
yang berlokasi di alamat Griya Kebraon Tengah I11 Blok X No 10-11 mulai
menjadi lembaga pendidikan yang berdiri sendiri dengan memiliki izin
pendirian sekaligus izin operasional sebagai dasar keabsahan dalam proses
pendidikan yang ada dan berlangsung pada lembaga kami hingga saat ini.
Adapun visi dan misi TK | Care Kota Surabaya adalah:
a. Visi
Menyiapkan generasi unggul di usia keemasan
b. Misi
1) Menanamkan nila-nilai Islam sejak dini
2) Membekali anak didik dengan ilmu pengetahuan dan kreativitas
Adapun perumusan tujuan TK | CARE Surabaya sebagai penjabaran
dari visi dan misi sekolah perlu dibuat agar menjadi komunikatif,
operasional, dan mudah diimplementasikan adalah sebagai berikut:
a. Mempersiapkan anak usia dini memasuki pendidikan dasar dengan
belajar sambil bermain.
b. Terwujudnya suasana TK yang kondusif dan administrasi yang
transparan serta tertib.
¢. Mengasuh dan membina peserta didik dengan penuh kasih sayang dan
kesabaran.
d. Mengembangkan minat anak didik agar cerdas, kreatif, terampil, dan
mandiri dan sholeh
2. Data Pendidik
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Pendidik mempunyai tanggung jawab terhadap keefektifan dan
efisiennya kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan data yang didapat
peneliti, TK | Care Kota Surabaya terdiri dari satu kepala sekolah dan lima
guru kelas. Semua guru di sekolah tersebut berpendidikan terakhir S1, yang
mana hanya ada satu guru berpendidikan S1 Pendidikan Anak Usia Dini dan
yang lainnya berpendidikan S1 diluar jurusan PAUD. Berikut data pendidik

ditabel bawah ini:

Tabel 4.1
Data Guru TK I Care Surabaya
No. Nama Jabatan ljazah Jurusan
1 | Mukhlisina, Kepala S1 Sejarah Pendidikan
S.Hum Sekolah Islam
2 | Kurnia Safitri, Guru S1 Pendidikan Anak
S.Pd Usia Dini
3. | Roza Dwi Guru S1 Bahasa Indonesia
Darma Yanti,
S.Pd
4. | Nur Agni Guru S1 Matematika
Isnaini, S.Pd
5. | Linda Guru S1 Komunikasi
Luthfiyana, Penyiaran Islam
S.Sos
6. | Nurul Arifah Guru D2 Bahasa Arab

3. Keadaan Siswa TK | Care Surabaya
Siswa TK | Care terdiri dari siswa yang berasal dari wilayah Surabaya.
Berikut adalah pembagian jumlah siswa TK | Care Surabaya Tahun 2020-
2021:

Tabel 4.2
Data Jumlah siswa TK I Care Surabaya

No. Kelas Jumlah Siswa
1. Kelompok Al 7 anak

2. Kelompok A2 7 anak

3. Kelompok B1 7 anak

4. Kelompok B2 8 anak

5. Kelompok B3 9 anak
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4. Struktur Organisasi TK | Care Surabaya

Pada

KEPALA TK | CARE

KETUA YAYASAN

Mukhlisina, S. Hum

A 4

Mulyanto, S.Ag

v

TATA USAHA
Kurnia Safitri, S. Pd

y

'

.

v

GURU PG GURU TK GURU TK
Alviatin Nur Agni Isnaini S. Pd Kurnia Safitri, S. Pd
Siswa GURU TK GURU TK

Roza Dwi Darmayanti, S. Pd Nur Cholida Zia
v l
Siswa Siswa
Kebersihan > Keamanan
Bunda Ganis Soetrisno

Tabel 4.3 Struktur Organisasi TK | Care Suraba
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GURU TK
Linda Luthfiana. S.Sos

|

GURU TK
Nurul Arifah

A\ 4

Siswa




B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian pada penelitian disini ialah kelompok TK B yang
didalamnya ada 24 anak. 24 Anak ini dibagi menjadi 13 anak bergender laki-
laki dan 11 anak bergender perempuan. Selama masa pandemi Covid-19 ini,
TK | Care Surabaya menerapkan pembelajaran dari rumah untuk mencegah
penyebaran virus Covid-19. Alasan peneliti mengambil subyek anak kelompok
B (usia 5-6 tahun) di TK | Care Kota Surabaya karena berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru TK | Care bahwasannya pembelajaran dari
rumah ini memberikan dampak positif dalam melatih kemandirian anak
terutama pada anak TK B (usia 5-6 tahun) pada salah satu aspek perkembangan
nilai agama dan moral, selain itu juga kelompok TK B lebih mandiri dalam
mengerjakan tugas sehari-hari yang diberikan oleh guru untuk dilakukan

dirumah bersama orangtua.
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Penyajian Data
1. Tabulasi Data
a. Pembelajaran dari Rumah
Hasil dari pengisian angket yang telah diberikan kepada responden untuk diisi dan diuji oleh peneliti, sebagai berikut:
Tabel 4.4

Data hasil angket tentang penerapan pembelajaran dari rumah

Aspek yang Dinilai
No. Nama
Iltem 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Skor
Total
BB BS | BSB | BB | BSH | BSB | BB BS | BSB | BB | BSH | BSB | BB BS | BSB| BB | BSH | BSB | BB [(BSH [BS | BB |BSH |BSB
H H H B

1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 32

1. | Embun v v v v v v v v 24
2. | Lathif v v v v v v v v 24
3. | Narendra v v v v v v v v 12
4. | Gafa v v v v v v v v 32
5. | Callista v v v 4 v v v v 24
6. | Asyifa v v v v v v v v 24
7. | Mikaila v v v v v v v v 24
8. | Kael v v v v v v v v 32
9. | Alvi v v v v v v v v 32
10. | Abisatya v v v v v v v v 28
11. | Zahid v v v v v v v v 29
12. | Deva v v v v v v v v 27
13. | Mikayla v v v v v v v v 26
14. | Jahra v v v v v v v v 24
15. | Arsy v v v v v v v v 14
16. | Ibrahim v v v v v v v v 32
17. | Jibril v v v v v v v v 24
18. | Eliza v v v v v v v v 22
19. | Eza v v v v v 4 v v 20
20. Alissa v v v v v v v v 24

21. Igbal v v v v v v v v 3
22. Rasya v v v v v v v v 24
23. Fairuz 4 v ' v v ' v v 24
24, Raline v v v v v 4 v v 32
Jumlah 3 39 | 32 1 42 36 3 42 28 3 45 24 3 48 20 2 42 36 5 51 8 3 54 12 582
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b. Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

Hasil dari pengisian angket yang telah diberikan kepada responden untuk diisi dan diuji oleh peneliti, sebagai berikut:
Tabel 4.5

Data hasil angket tentang kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari

Kriteria Yang Dicapai

No. Nama
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8
BB BS | BSB | BB | BSH|BSB | BB |BSH| BSB | BB | BSH | BSB | BB BS |BSB| BB | BSH| BSB| BB | BSH | BSB | BB | BSH | BSB
H H
1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4
1. Embun v v v v v v v v
2. Lathif v v v v v v v v
3. Narendra v v v v v v v v
4. Gafa v v v v v v v v
5. Callista 4 v v v v v v v
6. Asyifa v v v v v v v v
7. Mikaila v v v v v v v v
8. Kael v v v v v v v v
9. Alvi v v v v v v v v
10. | Abisatya v v v v v v v v
11. Zahid v v v v v v v v
12. Deva v v v v v v v v
13. Mikayla v v v v v v v v
14. Jahra v v v v v v v v
15. | Arsy v v v v v v v v
16. | Ibrahim v v v v v v v v
17. | Jibril v v v v v v v v
18. Eliza v v v v v v v v
19. Eza v v v v v v v v
20. Alissa v v v v v v v v
21. Igbal v v v v v v v v
22. Rasya v v v v v v v v
23. Fairuz v v v v v v v v
24. Raline v v v v v v v v
Jumlah 2 33 44 2 33 44 2 57 12 2 57 12 2 57 12 3 54 12 5 48 12 5 45 16
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Kriteria Yang Dicapai

No. Nama Skor
Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 Total

BB BS | BSB BB | BSH | BSB| BB | BSH | BSB | BB | BSH | BSB | BB BS | BSB BB | BSH | BSB| BB | BSH | BSB | BB | BSH BS

H H B
1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 1 3 4 64
1. [ Embun v v v v v v v v 44
2. | Lathif v v v v v v v v 48
3. | Narendra v v v v v v v v 46
4. | Gafa v v v v v v v v 58
5. Callista v v v v v v v v 44
6. Asyifa v v v v v v v v 48
7. Mikaila v v v v v v v v 57
8. Kael v v v v v v v v 64
9. Alvi v v v v v v v v 59
10. | Abisatya v v v v v v v v 58
11. | zahid v v v v v v v v 56
12. | Deva v v v v v v v v 56
13. Mikayla v v v v v v v v 57
14. | Jahra v v v v v v v v 56
15. | Arsy v v v v v v v v 34
16. | lbrahim v v v v v v v v 62
17. | Jibril v v v v v v v v 48
18. | Eliza v v v v v v v v 48
19. Eza v v v v v v v v 46
20. Alissa v v v v v v v v 48
21. Igbal v v v v v v v v 16
22. Rasya v v v v v v v v 48
23. Fairuz v v v v v v v v 46
24. Raline v v v v v v v v 64

Jumlah 1 36 44 1 51 24 1 48 28 1 33 48 1 33 48 1 36 44 1 36 44 1 39 40 1.211

52




2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan SPSS for
windows versi 16.0. Uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran.
Sedangkan hasil perhitungan SPSS sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Hasil data skor terhadap 8 item pertanyaan mengenai pembelajaran dari
rumah pada tahap uji validitas dengan menggunakan SPSS for windows versi
16.0 terdapat 8 item yang valid, yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8. Sedangkan
item yang gugur adalah O item (tidak ada) dengan taraf signifikan 5% (0,05)
dengan jumlah responden sebanyak 24 yang bernilai 0,404.
Hasil data skor terhadap 16 item pertanyaan mengenai kemandirian dalam
mengerjakan tugas sehari-hari pada tahap uji validitas dengan menggunakan
SPSS for windows versi 16.0 terdapat 16 item yang valid, yaitu nomor 1, 2, 3,
4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16.. Sedangkan item yang gugur adalah
0 item (tidak ada) dengan taraf signifikan 5% (0,05) dengan jumlah responden
sebanyak 24 yang bernilai 0,404.
Daftar item yang valid dari kedua variabel dapat dilihat dalam tabel dibawah
ini:
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas
Angket (X) Pembelajaran dari Rumah

No. Item Pembelajaran Dari Rumah
Soal Hitung r r Tabel N (24) Keterangan
hitung SPSS (5%0)
1 0,957 0,404 Valid
2 0,841 0,404 Valid
3 0,959 0,404 Valid
4 0,956 0,404 Valid
5 0,948 0,404 Valid
6 0,841 0,404 Valid
7 0,891 0,404 Valid
8 0,850 0,404 Valid
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Angket ()

Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Item | Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-
soal hari
Hitung r r Tabel N (24) Keterangan
hitung SPSS (5%)
1 0,941 0,404 Valid
2 0,941 0,404 Valid
3 0,848 0,404 Valid
4 0,848 0,404 Valid
5 0,848 0,404 Valid
6 0,802 0,404 Valid
7 0,748 0,404 Valid
8 0,635 0,404 Valid
9 0,943 0,404 Valid
10 0,858 0,404 Valid
11 0,872 0,404 Valid
12 0,921 0,404 Valid
13 0,921 0,404 Valid
14 0,943 0,404 Valid
15 0,943 0,404 Valid
16 0,887 0,404 Valid

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
uji reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS for windows
versi 16.0. Berikut hasil uji reliabilitas Pembelajaran dari Rumah dan

Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari :
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Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Angket Pembelajaran dari Rumah

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.967 8

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas

Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

975 16

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.8 dan tabel 4.9,
didapatkan hasil koefisien reliabilitas variabel X (Pembelajaran dari
Rumah) sebesar 0,967 dengan item sebanyak 8 dan hasil koefisien
reliabilitas variabel Y (Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-
hari) sebesar 0,975 dengan jumlah item sebanyak 16. Dapat disimpulkan
bahwa kedua alat ukur tersebut dapat dikatakan reliabel. Alat ukur
dikatakan baik apabila mendapatkan nilai koefisien reliabilitas >0,60

dan mendekati 1,0.

D. Analisis Data
1. Penerapan pembelajaran dari rumah pada anak usia dini 5-6 tahun di TK |
Care Kota Surabaya
a. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yakni Penerapan
pembelajaran dari rumah pada anak usia 5-6 tahun di TK | Care

Surabaya, digunakan analisis prosentase sebagai berikut:
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p=£><100%

Keterangan:
p = Angka prosentase
f = Frekuensi yang dicari
N = Jumlah responden
Sesudah data mengalami perubahan presentase maka selanjutnya

akan dikelompokkam ke kalimat yang bersifat kualitatif:

<24% = Tidak baik
24% - 49% = Kurang
50% - 74% = Cukup Baik
75% - 100% = Baik

Hasil angket pada tabel 4.4 (pembelajaran dari rumah) instrumen
penerapan pembelajaran dari rumah dapat diprosentasikan sebagai
berikut:

Tabel 4.10
Pernyataan ke 1
Instrumen Pembelajaran dari Rumah

No. Anak mengikuti pembelajaran dari rumah
menggunakan aplikasi sesuai intruksi dari guru
Alternatif jawaban N F Prosentase

1. BB 24 3 12%

2. BSH 13 55%

3. BSB 8 33%
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Tabel 4.11

Pernyataan ke 2
Instrumen Pembelajaran dari Rumah

No. Anak berdo’a sebelum pembelajaran
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 1 4%
2. BSH 14 58%
3. BSB 9 38%
Tabel 4.12
Pernyataan ke 3
Instrumen Pembelajaran dari Rumah
No. Anak mendengarkan penjelasan dari guru atau
orangtua
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 3 12%
2. BSH 14 58%
3. BSB 7 30%
Tabel 4.13
Pernyataan ke 4
Instrumen Pembelajaran dari Rumah
No. Mengerti dan merespon penjelasan dari guru atau
orangtua
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 3 12%
2. BSH 15 63%
3. BSB 6 25%
Tabel 4.14
Pernyataan ke 5
Instrumen Pembelajaran dari Rumah
No. | Anak menjawab pertanyaan dari guru atau orangtua
terkait kegiatan apa saja yang akan dilakukan dirumah
bersama orangtua
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 3 12%
2. BSH 16 67%
3. BSB 5 21%
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Tabel 4.15
Pernyataan ke 6
Instrumen Pembelajaran dari Rumah

No. Anak berdo’a sesudah pembelajaran
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 1 4%
2. BSH 14 58%
3. BSB 9 38%
Tabel 4.16

Pernyataan ke 7
Instrumen Pembelajaran dari Rumah

No. | Anak mau melakukan semua kegiatan pembelajaran
dari rumah bersama orangtua
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 5 21%
2. BSH 15 62%
3. BSB 4 17%
Tabel 4.17

Pernyataan ke 8
Instrumen Pembelajaran dari Rumah
No. Orang tua mengumpulkan lembar penugasan dan
mendokumentasikan foto/video kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh anak

Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 3 12%
2. BSH 16 67%
3. BSB 5 21%

Dari hasil prosentase diatas pada kriteria penilaian anak
mengikuti pembelajaran dari rumah menggunakan aplikasi sesuai
intruksi dari guru terdapat 55%, pada kriteria penelian anak berdo’a
sebelum pembelajaran terdapat 58%, pada kriteria penilaian anak
mendengarkan penjelasan dari guru atau orangtua terdapat 58%, pada
kriteria penilaian anak mengerti dan merespon penjelasan dari guru

atau orangtua terdapat 63%, pada kriteria penilaian anak menjawab
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pertanyaan dari guru atau orangtua terkait kegiatan apa saja yang akan
dilakukan dirumah bersama orangtua terdapat 67%, pada Kriteria
penilaian anak berdo’a sesudah pembelajaran terdapat 58%, pada
kriteria penilaian anak mau melakukan semua kegiatan pembelajaran
dari rumah bersama orangtua terdapat 62%, pada kriteria penilaian
orangtua mengunpulkan lembar penugasan dan mendokumentasikan
foto/video kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh anak terdapat
67%. Semua nilai berada diantara 50% - 74%. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa Penerapan Pembelajaran Dari Rumah Pada Anak
Usia 5-6 Tahun di TK I Care Surabaya tergolong “Cukup Baik”.

Selanjutnya mengumpulkan presentase dari setiap kriteria yang
dituju, sehingga dari sini kita dapat melakukan perhitungan mean nilai
yang kita cari. Dibawah ini merupakan tabel akumulasinya:

Tabel 4.18
Daftar nilai pernyataan tentang
Penerapan Pembelajaran dari Rumah pada Anak Usia 5-6
Tahun di TK I Care Surabaya

No. Aspek Yang Dinilai Prosentase

1. | Anak mengikuti pembelajaran dari rumah 55%
menggunakan aplikasi sesuai intruksi dari guru

2. | Anak berdo’a sebelum pembelajaran 58%

3. | Anak mendengarkan penjelasan dari guru atau 58%
orangtua

4. | Anak mendengarkan penjelasan dari guru atau 63%
orangtua

5. | Anak menjawab pertanyaan dari guru atau 67%

orangtua terkait kegiatan apa saja yang akan
dilakukan dirumah bersama orangtua

6. | Anak berdo’a sesudah pembelajaran 58%

7. | Anak mau melakukan semua kegiatan 62%
pembelajaran dari rumah bersama orangtua

8. | Orang tua mengumpulkan lembar penugasan 67%

dan mendokumentasikan foto/video kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh anak
Jumlah 488%
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Hasil dari akumulasi diatas, bahwa penerapan pembelajaran dari
rumah pada anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care Surabaya dengan
prosentase tertinggi sebagai jawaban ideal yaitu 488% dengan
pernyataan sebanyak 8, sehingga dapat dilakukan perhitungan rata-

rata dengan rumus:

M = Mean
>x = Jumlah dari skor-skor yang ada

N = Number of ceses (banyak item pertanyaan)

Vo _ 188
*= 78
Mx = 61

Jawaban rata-rata yang sudah ditetapkan ada di nilai 61%. Kemudian
nilai 61% berada diantara 50%-74%. Maka dari itu kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran dari rumah pada anak usia dini
5-6 tahun di TK I Care Surabaya tergolong “cukup baik™.

2. Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari pada Anak Usia Dini
5-6 Tahun di TK | Care Kota Surabaya.
b. Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yakni kemandirian
dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia dini 5-6 tahun di TK

| Care Surabaya, digunakan analisis prosentase sebagai berikut:

p=£x100%
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Keterangan:
p = Angka prosentase
f = Frekuensi yang dicari
N =Jumlah responden
Lalu sesudah data berubah, presentase akan dikelompokkan dalam

kalimat yang memiliki sifat kualitatif:

<24% = Tidak baik
24% - 49% = Kurang
50% - 74% = Cukup Baik
75% - 100% = Baik

Hasil angket pada tabel 4.5 (kemandirian dalam mengerjakan tugas
sehari-hari) instrumen kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-

hari dapat diprosentasikan sebagai berikut:

Tabel 4.19
Pernyataan ke 1
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Anak mampu mengucapkan do’a sebelum dan
sesudah makan
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 2 8%
2. BSH 11 46%
3. BSB 11 46%
Tabel 4.20

Pernyataan ke 2
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Anak mampu mengucapkan do’a sebelum dan
sesudah tidur
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 2 8%
2. BSH 11 46%
3. BSB 11 46%

61



Tabel 4.21

Pernyataan ke 3
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Anak mampu mengucapkan do’a berbakti kepada
orangtua
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 2 8%
2. BSH 19 80%
3. BSB 3 12%
Tabel 4.22

Pernyataan ke 4
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. | Anak mampu mengucapkan do’a kebaikan dunia dan
akhirat
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 2 8%
2. BSH 19 80%
3. BSB 3 12%
Tabel 4.23

Pernyataan ke 5
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. | Anak mampu melakukan gerakan shalat dengan urut
dan benar
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 2 8%
2. BSH 19 80%
3. BSB 3 12%
Tabel 4.24

Pernyataan ke 6
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Anak mampu melakukan gerakan wudhu’ secara
urut dan benar
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 3 12%
2. BSH 18 76%
3. BSB 3 12%
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Tabel 4.25
Pernyataan ke 7
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Anak mampu melafalkan surat-surat pendek
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 5 21%
2. BSH 16 67%
3. BSB 3 12%
Tabel 4.26

Pernyataan ke 8
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Anak mau membantu kegiatan orangtua
membersihkan rumah
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 5 21%
2. BSH 15 62%
3. BSB 4 17%
Tabel 4.27

Pernyataan ke 9
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. | Anak mau berbagi makanan dengan saudara/orang
lain
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 1 4%
2. BSH 12 50%
3. BSB 11 46%
Tabel 4.28

Pernyataan ke 10
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Tidak berteriak saat berbicara dengan orangtua
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 1 4%
2. BSH 17 71%
3. BSB 6 25%
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Tabel 4.29
Pernyataan ke 11
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Bertutur kata yang baik kepada orangtua
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 1 4%
2. BSH 16 67%
3. BSB 7 29%
Tabel 4.30

Pernyataan ke 12
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Anak mampu mengucapkan terima kasih ketika
diberi
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 1 4%
2. BSH 11 46%
3. BSB 12 50%
Tabel 4.31

Pernyataan ke 13
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Anak mampu meminta maaf bila bersalah
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 1 4%
2. BSH 11 46%
3. BSB 12 50%
Tabel 4.32

Pernyataan ke 14
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Memberi dan menjawab salam ketika bertemu
Alternatif jawaban N F Prosentase

1. BB 24 1 4%

2. BSH 12 50%

3. BSB 11 46%
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Tabel 4.33
Pernyataan ke 15
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. Anak membuang sampah pada tempatnya
Alternatif jawaban N F Prosentase
1. BB 24 1 4%
2. BSH 12 50%
3. BSB 11 46%
Tabel 4.34

Pernyataan ke 16
Instrumen Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari

No. | Anak mencuci tangan setelah melakukan kegiatan
Alternatif jawaban N F Prosentase

1. BB 24 1 4%

2. BSH 13 54%

3. BSB 10 42%

Dari hasil prosentase diatas pada kriteria penilaian anak mampu
mengucapkan do’a sebelum dan sesudah makan terdapat 46%, pada
kriteria penilaian anak mampu mengucapkan do’a sebelum dan
sesudah tidur terdapat 46%. Sehingga item pernyataan 1 dan 2 berada
diantara 24% - 49% yang berarti tergolong “kurang”. Sedangkan pada
kriteria penilaian anak mampu mengucapkan do’a berbakti kepada
orangtua terdapat 80%, pada kriteria penilaian anak  mampu
mengucapkan do’a dunia dan akhirat terdapat 80%, pada kriteria
penilaian anak mampu melakukan gerakan shalat dengan urut dan
benar terdapat 80%, pada kriteria penilaian anak mampu melakukan
gerakan wudhu’ secara urut dan benar terdapat 76%.

Sehingga item pernyataan 3 — 6 berada diantara 75% - 100% yang
berarti tergolong “baik”. Sedangkan pada kriteria penilaian anak
mampu melafalkan surat-surat pendek terdapat 67%, pada kriteria
penilaian anak mau membantu kegiatan orangtua membersihkan
rumah terdapat 62%, pada kriteria penilaian anak mau berbagi

makanan dengan saudara/orang lain terdapat 50%, pada Kkriteria
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penilaian anak tidak berteriak saat berbicara dengan orangtua terdapat
71%, pada kriteria penilaian anak bertutur kata yang baik kepada
orangtua terdapat 67%, pada kriteria penilaian anak mampu
mengucapkan terima kasih ketika diberi terdapat 50%, pada kriteria
penilaian anak mampu meminta maaf bila bersalah terdapat 50%,
pada kriteria penilaian anak memberi dan menjawab salam ketika
bertemu terdapat 50%, pada kriteria penilaian anak mampu
membuang sampah pada tempatnya terdapat 50%, dan pada kriteria
penilian anak mampu mencuci tangan setelah melakukan kegiatan
terdapat 54%. Sehingga item pernyataan 7-16 berada diantara 50% -
74% yang berarti tergolong “cukup baik”.

Selanjutnya mengumpulkan prosentase tiap kriteria yang dicapai
sehingga dapat menghitung rata-rata nilai yang dicari. Berikut tabel

akumulasinya:

Tabel 4.35
Daftar nilai pernyataan tentang
Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari pada Anak
Usia 5-6 Tahun di TK I Care Surabaya

No. Aspek Yang Dinilai Prosentase

1. | Anak mampu mengucapkan do’a sebelum dan 46%
sesudah makan

2. | Anak mampu mengucapkan do’a sebelum dan 46%
sesudah tidur

3. | Anak mampu mengucapkan do’a berbakti 80%
kepada orangtua

4. | Anak mampu mengucapkan do’a kebaikan 80%
dunia dan akhirat

5. | Anak mampu melakukan gerakan shalat 80%
dengan urut dan benar

6. | Anak mampu melakukan gerakan wudhu’ 76%
secara urut dan benar

7. | Anak mampu melafalkan surat-surat pendek 67%

8. | Anak mau membantu kegiatan orangtua 62%
membersihkan rumah
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9. | Anak mau berbagi makanan dengan 50%
saudara/orang lain
10. | Tidak berteriak saat berbicara dengan orangtua 71%
11. | Bertutur kata yang baik kepada orangtua 67%
12. | Anak mampu mengucapkan terima kasih ketika 50%
diberi
13. | Anak mampu meminta maaf bila bersalah 50%
14. | Memberi dan menjawab salam ketika bertemu 50%
15. | Anak membuang sampah pada tempatnya 50%
16. | Anak mencuci tangan setelah melakukan 54%
kegiatan
Jumlah 979%

Hasil dari akumulasi diatas, bahwa kemandirian dalam
mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia dini 5-6 tahun di TK |
Care Surabaya dengan prosentase tertinggi sebagai jawaban ideal
yaitu 979% dengan jumlah pernyataan sebanyak 16 , sehingga dapat

dilakukan perhitungan rata-rata dengan rumus:

Mx = —

M = Mean
>x = Jumlah dari skor-skor yang ada

N = Number of ceses (banyak item pertanyaan)

= 979
*= 76
Mx = 61

Jawaban rata-rata yang ditetapkan berada pada nilai 61%.

Sehingga nilai 61% berada diantara 50%-74%. Dengan demikian
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dapat di ambil kesimpulan bahwa kemandirian dalam mengerjakan
tugas sehari-hari pada anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care Surabaya
tergolong “‘cukup baik”.

3. Pengaruh Pembelajaran dari Rumah Terhadap Kemandirian dalam
Mengerjakan Tugas Sehari-hari pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun di TK |
Care Kota Surabaya

Uji hipotesa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi
non-paramterik hal tersebut dikarenakan salah satu uji prasyarat ada yang
tidak terpenuhiyaitu uji normalitas sebelum uji hipotesa. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi non-parametrik Spearman.
Uji hipotesa dilakukan untuk mengetahui korelasi antarvariabel yaitu
variabel X (Pembelajaran dari Rumah dengan variabel Y (Kemandirian
dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari.

a. Uji Prasyarat
Menurut Noor Uji prasyarat untuk mengetahui apakah analisa data yang
dilakukan bisa dilanjutkan ataukah tidak. Jika salah satu persyaratan
tidak terpenuhi, diharuskan menggunakan uji hipotesa  non-
parametrik.®
1) Uji Normalitas
Berdasarkan pendapat Santoso, uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sebuah data mendekati distribusi normal atau
tidak, uji normalitas juga merupakan salah satu uji prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesa parametrik. ¢’ Berikut adalah tabel uji

normalitas:

% Noor, J, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Iimiah (Jakarta: Kencana,
2017), 110.

67 Santoso, S, Statistik Parametrik, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS (Jakarta: Gramedia, 2010),
65.
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Tabel 4.36
Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
TOTAL_BDR .265 24 .000
TOTAL_KEMANDIRIAN .185 24 .034

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas pada tabel 4.36 di atas, diketahui pada
variabel X (Pembelajaran dari Rumah) memiliki signifikan sebesar
0,000 dan variabel Y (Kemandirian dalam Mengerjakan Tugas Sehari-
hari) memiliki signifikan sebesar 0,034, yang berarti keduanya <0,05
atau nilai signifikannya kurang dari 0,05 maka data diatas terdistribusi
tidak normal. Oleh sebab itu, untuk uji hipotesis diharuskan
menggunakan uji non paramterik dikarenakan salah satu uji prasyarat
tidak terpenuhi.

2) Uji Linearitas

Berdasarkan pendapat Santoso uji linearitas untuk mengetahui
korelasi antarvariabel bebas dan variabel terikat apakah dalam satu
garis lurus dan bersifat linear. Apabila uji linearitas memperoleh
hasil >0,05 dapat dikatakan bahwa ada hubungan antar kedua

variabel.% Berikut tabel Uji linearitas:

% Ibid, 66.
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Tabel 4.37
Uji Linearitas

F Sig.
TOTAL_KEMANDIRIAN Between Groups (Combined) 14.390 .000
" TOTAL_BDR Linearity 122.316 .000
Deviation from
2.398 .074

Linearity
Within Groups

Total

Dari tabel 4.37 di atas dilihat bahwa hasil dari uji linearitas
sebesar 0,074 dalam uji linearitas kedua variabel bisa dikatakan linear
jika mendapatkan hasil lebih besar dari 0,05.pada penelitian ini di
dapatkan hasil 0,074 atau lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa variabel Pembelajaran dari Rumah dan variabel Kemandirian
dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari memiliki hubungan yang linear
dan memenuhi uji prasyarat.

b. Uji Hipotesis

Menurut Santoso uji hipotesa dilakukan untuk menguji apakah data
yang didapat dari sample yang ada bisa untuk menguji apakah ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesa pada
penelitian ini yaitu uji korelasi non-parametrik Spearman, hal tersebut
karena salah satu uji prasyarat tidak terpenuhi yaitu uji normalitas. Pada
uji korelasi Spearman jika signifikan < 0,05 atau > 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima.®®

Untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran Dari Rumah dalam
Kemandirian Mengerjakan Tugas Sehari-hari Pada Anak Usia Dini 5-6
Tahun di TK | Care Surabaya, maka peneliti melakukan perhitungan uji
korelasi Spearman untuk mengetahui adanya korelasi atau tidaknya

% Santoso, S, Statistik Parametrik, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS (Jakarta: Gramedia, 2010),
65.
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antara pembelajaran dari rumah dengan kemandirian dalam mengerjakan

tugas sehari-hari dengan menggunakan SPSS for Windows 16.0 untuk

mengujinya. Berikut hasil analisis uji Korelasi Spearman.

Tabel 4.38
Hasil Uji Korelasi Spearman

Correlations

TOTAL_ | TOTAL_KEMAN
BDR DIRIAN
Spearman'srtho  TOTAL_BDR Correlation Coefficient 1.000 .875"
Sig. (2-tailed) .000
N 24 24
TOTAL_KEMANDIRIAN Correlation Coefficient .875" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 24 24

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.38 merupakan hasil output SPSS. Pada kolom Sig. (2-tailed)

terdapat nilai signifikan sebesar 0,000. Berdasarkan data tersebut dapat

dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikan

(2-tailed).
Jika signifikan > 0,05, maka Ho diterima
Jika signifikan < 0,05, maka Ho ditolak

Dengan Hipotesis:

Ho = Tidak ada pengaruh pembelajaran dari rumah terhadap kemandirian

dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia 5-6 tahun di

TK | Care Surabaya

Ha= Terdapat pengaruh pembelajaran dari rumah terhadap kemandirian

dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia 5-6 tahun di

TK I Care Surabaya
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Maka dengan nilai signifikan 0,000 dapat diambil kesimpulan bahwa
0,000 < 0,05, jadi Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh yang
signifikan antara pengaruh pembelajaran dari rumah terhadap
kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia 5-6
tahun di TK | Care Surabaya. Dapat juga melihat pada tanda ** yang
artinya hubungan significant pada tingkat a = 0,01.

Adapun keeratan korelasi bisa diinterpretasikan baik dan lemahnya
tingkat hubungan dari variabel didalam penelitian dengan didasarkan

pada aturan dibawah ini:

Tabel 4.39
Interpretasi koefisien korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 184.

Nilai koefisien korelai bernilai -1 sampai 1. Semakin mendekati
nilai 0 maka korelasi semakin kuat. Sedangkan semakin mendekati nilai
0 maka korelasi semakin lemah. Pada tabel 4.39 Terdapat nilai koefisien
korelasi yang dihasilkan 0,875, hal ini menandakan bahwa nilai 0,875
mendekati nilai 1 menandakan korelasi yang terjadi adalah korelasi
positif, yang artinya semakin tinggi nilai pembelajaran dari rumah maka
akan dibarengi dengan semakin tinggi pula kemandirian dalam
mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care
Surabaya. Nilai 0,875 berada di antara interval koefisien 0,80 — 1,000
yang menandakan tingkat hubungannya sangat kuat. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan yang terjadi antara pembelajaran dari
rumah terhadap kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada
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anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care Surabaya adalah hubungannya

“Sangat Kuat”.

E. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai penerapan pembelajaran dari
rumah pada anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya sudah cukup
baik dengan memperoleh prosentase sebesar 61%. Terlaksananya dengan
baik kegiatan pembelajaran dari rumah yang dilakukan oleh anak sangat
diperlukan pendampingan orangtua. Seperti halnya yang diungkapkan oleh
Epstein dan Becker, bahwa orangtua merupakan seseorang yang paling sering
pertemuannya dengan anak, sehingga pendampingan orangtua pada saat anak
belajar di rumah sangat diperlukan.

Metode yang digunakan selama pembelajaran dari rumah pada kelompok
B (usia 5-6 tahun) di TK | Care Kota Surabaya adalah daring dan luring. Untuk
hari Senin dan Selasa menggunakan metode pembelajaran daring dengan video
pembelajaran. Untuk hari Rabu dan Kamis juga menggunakan metode
pembelajaran daring dengan via zoom, sedangkan untuk hari Jum’at
menggunakan metode pembelajaran luring dengan kirim tugas.

Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan guru kelompok B tentang
langkah-langkah menggunakan video pembelajaran, zoom dan kirim tugas
guru menjelaskan bahwa, Untuk langkah-langkah pembelajaran daring
menggunakan video pembelajaran guru mengirimkan video pembelajaran
ketika sore atau malam hari kepada orangtua murid melalui whatsapp group
sebelum H-1 pembelajaran. Besoknya anak-anak melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan didampingi orangtua. Untuk langkah-langkah
pembelajaran daring menggunakan via zoom, H-1 sebelum pembelajaran guru
membagikan link ketika sore atau malam hari kepada orangtua murid melalui
whatsapp group. Besoknya anak-anak melaksanakan kegiatan pembelajaran
bersama guru menggunakan via zoom dengan didampingi orangtua.
Pembelajaran menggunakan via zoom dimulai pada pukul 07.00-08.45 WIB..

Untuk langkah pertama, Guru memeriksa kehadiran peserta didik. Kedua,
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Guru mengajak peserta didik berdo’a sebelum pembelajaran. Ketiga, guru
menyampaikan pembelajaran sesuai dengan tema. Keempat, guru
mendemonstrasikan cara mengerjakan tugas. Kelima, guru menginstruksikan
kepada anak untuk mengerjakan tugas dengan dibantu orangtua. Keenam, guru
mengajak apeserta didik tanya jawab tentang kegiatan apa saja yang sudah
dipelajari hari ini. Ketujuh, guru mengajak peserta didik berdo’a sesudah
pembelajaran. Kedelapan, guru mengingatkan orangtua untuk mengumpulkan
lembar penugasan dan mendokumentasikan terkait kegiatan pembelajaran
yang telah dikerjakan oleh anak. Untuk langkah-langkah pembelajaran luring
dengan kirim tugas, guru mengingatkan orangtua H-1 sebelum pembelajaran
ketika sore atau malam hari terkait pembelajaran yang akan dilakukan anak
besok. Seperti kata dibawah ini:

“Assalammu’alaikum wr. Wb bunda-bunda, kegiatan besok hari Jum;at
adalah membaca dan berbagi”.

Untuk kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia
dini 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya sudah cukup baik dengan
memperoleh prosentase 61%. Untuk hari Jum’at di TK | Care selalu
menerapkan kegiatan karakter (pembiasaan) dan di sentra IMTAQ. Kegiatan
karakter (pembiasaan) yang dilakukan adalah berbagi, membantu kegiatan
orangtua membersihkan rumah , shalat, wudhu” membaca do’a sehari-hari,
membaca surat pendek, dan menjaga kebersihan dan lingkungan. Dengan
demikian, kegiatan tersebut menjadi kebiasaan baik anak dirumah.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelompok B (usia 5-6 tahun)
mengenai kemandirian dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
selama pembelajaran dari rumah, anak-anak sudah bisa mandiri dan
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas, 80% sudah bisa mandiri dalam
mengerjakan tugas terkait aspek agama dan moral, namun tetap dalam
pantauan dan bimbingan orangtua. Terkadang anak bosan dalam mengerjakan
tugasnya karena sudah mulai nyaman dirumah dan dari situ anak harus diberi
motivasi lagi, jadi peran orang tua sangat penting sekali dalam mendampingi

anak-anak dalam menyelesaikan tugas dari guru selama belajar dari rumah.
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Kegiatan belajar anak yang dilaksanakan dirumah disesuaikan dengan
kebutuhan anak. Dalam hal ini orang tua menjadi sosok guru yang mampu
memotivasi anak dirumah serta orang tua memiliki peran sebagai pendidik
yang utama. Dalam melaksanakan pembelajaran di rumah maka diperlukan
keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak ketika belajar.

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Diadha bahwa ada beberapa alasan
yang mendasari pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan adalah
dapat mengkomunikasikan dengan baik kepada orang tua tentang kegiatan
yang dilakukan oleh anak. Selain itu juga berkontribusi terhadap pencapaian
tugas perkembangan anak, baik dalam aspek kognitif maupun aspek
perkembangan lainnya.” Sejalan dengan hal diatas, Akbar mengatakan bahwa
keterlibatan orang tua sangat penting karena memberikan pengaruh yang besar
terhadap keberhasilan anak.”* Dengan keterlibatan orang tua maka anak akan
mendapatkan pengalaman-pengalaman yang akan terinternalisasi yang
akhirnya menjadi kepribadian anak.

Ratmaningsih mengatakan bahwa, kegiatan positif yang dilakukan di
rumah secara bersama-sama akan membentuk sebuah ikatan emosional yang
baik antara anak dan orang tua. Sebuah chemistry yang akan muncul selama
melakukan kegiatan bersama-sama, menumbuhkan cinta yang nantinya
menjadi sebuah kebiasaan (habbit).”? Selaras dengan pendapat diatas bahwa
Komalsari dan Saripudin mengatakan bahwa hal tersebut sangat bagus
diterapkan di lingkungan keluarga dengan membiasakan nilai-nilai karakter
yang positif di dalam setiap aktivitas bersama.” Maka dari itu, dirumah
menjadi tempat yang baik dan bahkan lebih baik untuk melakukan

pengembangan sikap karakter.

0 1bid, 1141.

™ 1bid, 1141.

2 Putu Yoga Purandina dan Made Astra Winaya, “Pendidikan Karakter di Lingkungan Keluarga
Selama Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3,
No. 2, (2020), 285, terdapat di http://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/cetta.

8 Putu Yoga Purandina dan Made Astra Winaya, “Pendidikan Karakter di Lingkungan Keluarga
Selama Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal limu Pendidikan, Vol. 3,
No. 2, (2020), 274, terdapat di http://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/cetta.
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Peranan orangtua dalam mendampingi anak saat belajar dari rumah
adalah menjadi pendamping dan melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tugas yang diberikan dari guru di sekolah. Maka dari itu, orangtua
dintuntut harus bisa bersikap lebih sabar dalam membimbing serta
mengarahkan dan memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh
anak selama kegiatan belajar dari rumah. Selain itu, peranan orangtua
memberikan motivasi kepada anak sangat diperlukan, agar anak lebih
semangat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru walaupun
belajar dari rumah. Sehingga membantu anak lebih mandiri dan bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugasnya.

Candra et al menyatakan bahwa pengasuhan orang tua terhadap anaknya
dapat berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan perilaku anak itu
sendiri.”* Kemandirian pada anak akan terbentuk dari cara orangtua mendidik
dan mendampingi anak selama kegiatan pembelajaran. Apabila anak terbiasa
dimanja dan selalu dibantu orangtua, maka anak akan menjadi pribadi yang
selalu bergantung kepada orang lain dan tidak memiliki kepercayaan diri
dalam melakukannya. Zahrok dan Suarmini mengungkapkan bahwa keluarga
berperan penting dalam menanamkan kebiasaan dan pola tingkah laku serta
menanamkan nilai, agama, dan moral sesuai dengan usia dan kultur di
keluarganya.” Salah satu peranan orangtua dalam menanamkan kemandirian
pada anak adalah dengan membentuk kebiasaan pada anak melalui kegiatan
yang dilakukan sehari-hari. Untuk melatih kemandirian anak maka orangtua
dapat membiasakan anak mengerjakan tugasnya secara mandiri, namun tetap
dalam pantauan dan bimbingan orangtua.

Berdasarkan hasil uji analisis menggunakan Spearman, didapatkan
koefisien korelasi sebesar 0,875 dengan taraf signifikan 0,000. Hasil signifikan
yang didapatkan 0,000 atau <0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya

ada hubungan yang signifikan antara pembelajaran dari rumah dengan

4 |bid, 2.

75 Euis Kurniati, Dina Kusumanita Nur Alfaeni, Fitri Andriani, "Analisis Peran Orang Tua dalam
Mendampingi Anak di Masa Pandemi Covid-19", Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia dini,
Vol. 5, No.1, (Mei 2020), 3. terdapat di DOI: http://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i1.541
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kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia 5-6 tahun di
TK | Care Surabaya. Tingkat korelasi antar kedua variabel tergolong sangat
kuat atau memiliki korelasi yang sangat kuat dan hasil koefisiensi korelasi antar
kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang positif (+) hal ini
menunjukkan bahwa memiliki hubungan yang searah, sehingga hubungan
antara pembelajaran dari rumah dengan kemandirian dalam mengerjakan tugas
sehari-hari memiliki hubungan yang sangat kuat, yang mana dapat dilihat dari
nilai signifikansi yang didapatkan, yaitu 0,000. Dengan demikian, semakin
tinggi tingkat pembelajaran dari rumah, maka semakin tinggi pula
kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak, sebaliknya jika
semakin menurun tingkat pembelajaran dari rumah, maka semakin menurun

pula kemandirian dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan analisis pembahas maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan pembelajaran dari rumah pada anak usia 5-6 tahun di TK | Care
Kota Surabaya sudah tergolong “Cukup Baik” dengan perolehan nilai
prosentase sebesar 61% dengan skor total variabel x (Pembelajaran Dari
Rumah) sebesar 488 dari jumlah 8 item pertanyaan yang diteliti.

Kemandirian Dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari pada anak usia dini 5-
6 tahun di TK | Care Kota Surabaya juga sudah tergolong “Cukup Baik”
dengan perolehan nilai prosentase sebesar 61% dengan skor total variabel Y
(Kemandirian Dalam Mengerjakan Tugas Sehari-hari) sebesar 979 dari

jumlah 16 item pertanyaan yang diteliti.

. Pengaruh pembelajaran dari rumah terhadap kemandirian dalam

mengerjakan tugas sehari-hari pada anak usia dini 5-6 tahun di TK I Care
Kota Surabaya dengan menggunakan uji analisis korelasi Spearman dengan
bantuan SPPS for windows versi 16.0 didapatkan nilai signifikansi 0,000
yang artinya < 0,05 menandakan Ho ditolak dan Ha diterima. Dan
didapatkan koefisien korelasi 0,875 yang berarti terdapat korelasi yang
sangat kuat. Dengan demikian ada pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran dari rumah dengan kemandirian dalam mengerjakan tugas

sehari-hari pada anak usia dini 5-6 tahun di TK | Care Kota Surabaya.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini pembelajaran dari rumah terhadap kemandirian

dalam mengerjakan tugas sehari-hari pada anak sudah baik, namun untuk

membentuk kemandirian anak sangat diperlukan peranan orangtua selama

belajar dari rumah. Peranan orang tua selama belajar dari rumah ini untuk

melatih kemandirian anak dalam menyelesaikan tugas secara mandiri yang
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diberikan oleh guru, namun tetap dalam pantauan dan bimbingan orangtua.
Selain itu, peranan orangtua dalam memberikan motivasi kepada anak sangat

penting agar anak tetap semangat walaupun belajar dari rumah.
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